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Hasmina, (2020): Analisis Miskonsepsi dan Penyebab Miskonsepsi Siswa MA 
Muhammadiyah Pekanbaru dalam Memahami Materi 
Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit dengan 
Menggunakan Four-tier Multiple Choice Diagnostic 
Instrument 
Miskonsepsi adalah suatu konsep yang tidak sesuai dengan konsep yang 
diakui oleh para ahli. Materi larutan elektrolit dan non elektrolit merupakan salah 
satu materi kimia SMA yang sering mengalami kesalahan konsep. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya miskonsepsi siswa 
beserta persentase miskonsepsi siswa pada materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit dan mengetahui penyebab miskonsepsi siswa yang teridentifikasi 
dengan menggunakan Test Diagnostic Four-Tier. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif dimana sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik  
purposive sampling. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA MA 
Muhammadiyah Pekanbaru. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah Test Diagnostic Four-Tier, dokumentasi, observasi bebas, 
dan wawancara. Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi miskonsepsi pada 
materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Hasil analisa data menunjukkan bahwa 
rata-rata tingkat pemahaman siswa yaitu untuk siswa yang paham konsep 
memiliki persentase 16%, siswa yang miskonsepsi sebesar 28,67%, siswa yang 
tidak paham konsep sebesar 24%, dan siswa yang menebak sebesar 31,33%. 
Berdasarkan hasil wawancara dari siswa MA Muhammadiyah Pekanbaru 
penyebab terjadinya miskonsepsi yaitu cara mengajar guru yang membuat siswa 
sulit memahami materi yang dipelajari serta didukung oleh siswa yang tidak 
mengulang kembali pelajaran yang sudah diberikan sehingga siswa mengalami 
miskonsepsi 
 




Hasmina, (2020): The Analysis of Student Misconception and Its Causes 
in Understanding Electrolyte and Non-Electrolyte 
Solutions Material Using Four-Tier Multiple Choice 
Diagnostic Instruments at Islamic Senior High School of 
Muammadiyah Pekanbaru 
Misconception is a concept that is not according to the concept recognized by the 
experts.  The electrolyte and non-electrolyte solutions material are chemistry 
materials in senior high school that is always misconception.  This research aimed 
at knowing whether there was or not student misconception, its percentage on 
electrolyte and non-electrolyte solutions material and the cause of student 
misconception that was identified by using four-tier multiple choice diagnostic 
instruments.  This research was a descriptive research.  The Purposive sampling 
technique was used in taking the sample. Four-tier diagnostic test, documentation, 
observation and interview techniques were used for collecting the data.  The 
findings of this research showed that the misconception happened in electrolyte 
and non-electrolyte solutions material.  The analyzed data showed that the average 
of student understanding levels were as follows: student who understood concept 
(16%), student who misconceived (28,67%), student who did not understand 
concept (24%) and student guessing (31,33%).  Based on interview conducted to 
student about the causes of misconception could be stated as follows: the teacher 
made student hard to understand the material and student did not repeat the 
material given by teacher, so misconception happened to students. 
Keywords: Misconception, Four-Tier Diagnostic Test, Electrolyte and Non-





هب نذي حالييز يذسست (: ححهيم انًفبهيى انخبطئت وأسببب0202، )هبسًينب
يحهىل  ةبكنببسو في فهى يبدانثبنىيت اإلسالييت دمحميت 
نكخشونيج ببسخخذاو أدواث اإلوغيش نكخشونيج اإل
 ري انًسخىيبث األسبعت يخعذدةتخخيبساث الحشخيصيت 
عزشف ثه انزٌ َبنًفهىو ثانًفهىو انخبطئ هى يفهىو ال َزىافق 
يىاد انكًُُبء فٍ  يحذإنكزشونُذ اإلنكزشونُذ وغُش اإليحهىل  حيبد. انعهًبء
هى جحث ان اهزهذف . ركشاسا انًذسسخ انثبَىَخ انزٍ رىاجه يفبهُى خبطئخ
ىَخ نهًفبهُى ثبنُسجخ انًث هبأو عذيانزاليُز وجىد انًفبهُى انخبطئخ نذي يعشفخ 
نكزشونُذ اإلنكزشونُذ وغُش اإليحهىل  حيبدىل ح انزاليُزانخبطئخ نذي 
انزٍ رى رحذَذهب ثبسزخذاو  انزاليُزويعشفخ أسجبة انًفبهُى انخبطئخ نذي 
وصفٍ حُث ثحث االخزجبس انزشخُصٍ رٌ انًسزىَبد األسثعخ. هزا انجحث 
 01صم انفاألفشاد راليُز . خانهبدف خأخز انعُُطشَقخ ثبسزخذاو  زهرى أخز عُُ
ثكُجبسو. انثبَىَخ اإلساليُخ دمحمَخ  انعهىو انشَبضُخ وانطجُعُخ ثًذسسخنقسى 
جًع انجُبَبد انًسزخذيخ هٍ االخزجبس انزشخُصٍ رٌ انًسزىَبد  خرقُُو
. أظهشد انُزبئج أٌ هُبك خاألسثعخ، وانزىثُق، وانًالحظخ انًجبَُخ، وانًقبثه
. أظهشد شونُذنكزاإلنكزشونُذ وغُش اإليحهىل فٍ يبدح انًفهىو انخبطئ 
نهى  انًفهىو فهًىا انزٍَ انزاليُز فهى يسزىييعذنخ َزبئج رحهُم انجُبَبد أٌ 
 انزاليُزو ٪،82،16 خبطئخ يفبهُى نذَهى انزٍَ انزاليُزو ،٪01 يثىَخ َسجخ
إنً  اسزُبدًا. ٪10،11ىشصخ انزٍَ انزاليُزو ٪،82 انًفهىو َفهًىا نى انزٍَ
، فإٌ ثكُجبسوانثبَىَخ اإلساليُخ دمحمَخ  زاليُز ثًذسسخاننذي  خَزبئج انًقبثه
فهى انًبدح فٍ  هىصعجذسس انزٍ رانًرعهُى هى طشَقخ انخبطئ و ىفهًسجت ان
 .يفبهُى خبطئخ ىاانذسوس حزً َىاجهزاكشوٌ انزٍَ ال َ انزاليُزو
ري انًسخىيبث يفهىو تخبطئ، اتخخببس حشخيصي : األسبسيت انكهًبث 
 نكخشونيجاإلنكخشونيج وغيش اإليحهىل ، األسبعت
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan proses pembekalan diri pada manusia yang 
dapat memberikan sebuah pengalaman untuk memajukan kehidupannya 
sehingga sesuai dengan perkembangan zaman.
1
 Pendidikan di Indonesia saat 
ini selalu berusaha  untuk memperbaiki mutunya dengan melakukan berbagai 
perubahan kebijakan dalam bidang pendidikan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. Untuk mencapai tujuan pendidikan, seorang guru sebagai 
pendidik memiliki peran dan pengaruh sangat penting untuk siswa dalam 
membangun karakter siswa disekolah dan harus mampu menciptakan suasana 
belajar yang aktif.
2
 Agar dapat mempengaruhi siswa mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan. Kegiatan proses belajar mengajar atau 
proses pengajaran dilaksanakan sesuai dengan kurikulum suatu lembaga 
pendidikan. 
Kurikulum yang digunakan di Indonesia saat ini adalah Kurikulum 
2013. Kurikulum merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan 
dalam suatu sistem pendidikan, sehingga kurikulum senantiasa bersifat 
dinamis guna lebih menyesuaikan dengan berbagai perkembangan yang 
                                                          
1
 Arfiyan Widiyanto, Eko Sujarwanto, dan Suci, Analisis Pemahaman Konsep Peserta 
Didik dengan Instrumen Four-Tier Diagnostic Test pada Materi Gelombang Mekanik, Seminar 
Nasional Multidisiplin, ISSN 2654-3184, 2018, hlm.139 
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 Fitri Nurul Sholihat, Achmad Samsudin, Muhamad Gina Nugraha, Identifikasi 
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 Berdasarkan kurikulum 2013, pembelajaran IPA saat ini 
menggunakan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik merupakan 
pembelajaran yang mengadopsi langkah-langkah saintis dalam membangun 
pengetahuan melalui metode ilmiah. Metode ilmiah mengacu pada proses 
yang sistematis untuk menentukan atau memperoleh pengetahuan baru, untuk 
menganalisis, mengoreksi, dan memadukan dengan pengetahuan sebelumnya. 
Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang memuat sistem 
hafalan, perhitungan, dan konsep belajar yang harus dipahami. Materi yang 
diberikan dalam kegiatan pembelajaran sangat banyak dan saling 
berhubungan, sehingga apabila salah satu konsep materi tidak tertanam 
dengan kuat maka siswa cenderung akan mengalami kesulitan dengan konsep 
materi yang lain. 
Siswa yang tidak dapat menguasai konsep dasar dengan baik dan 
benar mengakibatkan siswa tersebut mengalami kesulitan untuk memahami 
konsep-konsep dalam kimia dengan benar. Kesulitan ini menyebabkan siswa 
memiliki pemahaman yang bemacam-macam terhadap konsep kimia. 
Diantara pemahaman-pemahaman tersebut, ada beberapa pemahaman yang 




Miskonsepsi diartikan sebagai prasangka atau pemahaman tentang 
suatu konsep yang diyakini secara kuat. Namun, konsep yang diyakini tidak 
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Kelas XI SMA Pada Materi Larutan Penyangga Menggunakan Instrumen Tes Three Tier Multiple 
Choice. Jurnal Peenelitian Pendidikan,  19(1), ISSN 0126-4109, 2016, hlm.16 
 3 
sesuai dengan konsep-konsep ilmiah para ahli.
5
 Miskonsepsi yang dialami 
siswa haruslah dipahami dan ditemukan oleh para guru agar dapat membantu 
siswa memperbaiki miskonsepsi yang dialaminya sehingga berhasil secara 
efektif. Apabila miskonsepsi tetap dibiarkan dapat mempengaruhi hasil 
belajar siswa dan proses belajar siswa selanjutnya.
6
 
Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya miskonsepsi adalah 
karena materi kimia bersifat abstrak seperti pada materi larutan elektrolit dan 
non elektrolit. Miskonsepsi yang sering terjadi terdapat pada konsep-konsep 
ionik, senyawa  kovalen polar dan ionisasi. Karena konsep tersebut masih 
terkait pada materi ikatan kimia sehingga pada materi larutan elektrolit dan 
non elektrolit siswa mengalami miskonsepsi yang berlanjut.
7
 
Berdasarkan hasil studi awal, siswa pada umumnya sulit dalam 
memahami konsep kimia serta perhitungan kimia, hal ini dibuktikan dengan 
rendahnya hasil belajar siswa dalam beberapa materi kimia. Biasanya untuk 
mengukur kemampuan siswa guru melakukan tes diakhir pembelajaran 
seperti tes objektif atau essay.   
Miskonsepsi kimia yang dialami siswa jelas sangat merugikan bagi 
kelancaran proses belajar mereka, apalagi jika miskonsepsi sudah terjadi lama 
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 4 
dan tidak terdeteksi oleh baik oleh siswa itu  sendiri maupun guru.
8
  Guru 
sering menjadi sumber gagasan yang keliru. Perlunya perhatian guru untuk 
mengetahui apakah siswa menngalami miskonsepsi sehingga guru dapat 
mengevaluasi proses pembelajaran serta sumber belajar agar tidak mengalami 
miskonsepsi yang merugikan siswa.  
Miskonsepsi dapat didiagnosa dengan melakukan wawancara, peta 
konsep, portofolio, test pilihan ganda.untuk mengatasi kelemahan pilihan 
ganda, waawancara dan peta konsep dalam mendeteksi miskonsepsi maka 
ditambahkan alasan mengapa siswa memilih jawaban tersebut. Penggunaan 
tes diagnostik diawal maupun diakhir pembelajaran dapat membantu guru 
menemukan miskonsepsi siswa pada materi yang dipelajari.
9
   
Instrumen diagnostic four-tier merupakan pengembangan dari tes 
diagnostik pilihan ganda tiga tingkat.
10
 Dimana pada tier-1 pada four-tier 
diagnostic instrumen (FTDT) merupakan butir soal dan jawaban soal dalam 
bentuk pilihan ganda. Tier-2 merupakan tingkat keyakinan siswa dalam 
memilih jawaban pada tier-1. Tier-3 adalah ungkapan alasan siswa dalam 
memilih jawaban pada tier-1. Tier-4 menambahkan tingkat keyakinan yang 
akan dipilih siswa dalam menjelaskan alasan pada tier-3.
11
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Penambahan tingkat keyakinan masing-masing jawaban dan alasan 
dapat mengukur perbedaan tingkat pengetahuan siswa sehingga akan 
membantu dalam mendeteksi miskonsepsi.
12
 keunggulan yaang dimiliki tes 
diagnostik empat tingkat adalah: (1) membedakan tingkat keyakinan jawaban 
dan tingkat keyakinan alasan yang dipilih siswa sehingga dapat menggali 
lebih dalam tentang kekuatan pemahaman konsep siswa, (2) mendiagnosis 
miskonsepsi yang dialami siswa lebih dalam, (3) menentukan bagian-bagian 
materi yang memerlukan penekanan lebih, (4) merencanakan pembelajaran 
yang lebih baik untuk membantu mengurangi miskonsepsi siswa.
13
 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Miskonsepsi dan 
Penyebab Miskonsepsi Siswa MA Muhammadiyah Pekanbaru dalam 
Memahami Materi Larutan Elektrolit dan NonElektrolit dengan 
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B. Penegasan Istilah  
Beberapa istilah yang peerlu dijelaskan dalam peenelitian ini adalah: 
1. Miskonsepsi  
Miskonsepsi diartikan sebagai prasangka atau pemahaman tentang 
suatu konsep yang diyakini secara kuat namun konsep yang diyakini tidak 
sesuai dengan konsep-konsep ilmiah para ahli.
14
 
2. Diagnostic Four-Tier 
Tes diagnostik merupakan alat atau instument yang digunakan untuk 
mengidentifikasi kesulitan belajar, dimana setiap tes disusun untuk 
menentukan satu atau lebih ketidakmampuan siswa. Instrumen four-tier 
multiple choice terdiri dari empat lapis (tier). 
3.  Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 
Larutan adalah campuran homogen dari dua atau  lebih zat. Elektrolit 
adalah zat yang saat dilarutkan didalam air akan dapat menghantarkan 
listrik. Nonelektrolit merupakan yang tidak dapat menghantarkan arus 
listrik saat dilarutkan dalam air. Semakin banyak jumlah ion, maka akan 
semakin kuat daya hantar listriknya. Sedangkan larutan yang tidak bisa 
menghantarkan arus listrik disebabkan oleh zat-zat itu tetap berwujud 
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C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasikan masalah yang 
timbul menjadi beberapa hal sebagai berikut: 
a. Siswa kesulitan mengaitkan pengetahuan yang telah dimilikinya 
dengan konsep sebenarnya. 
b. Diera kurikulum 2013 saat ini proses pembelajaran terpusat pada 
siswa yang memungkinkan terjadinyaa miskonsepsi. 
c. Tes diagnostik dapat mengidentifikasikan miskonsepsi yang terdapat 
pada siswa. 
d. Salah satu materi yang mengalami miskonsepsi adalah larutan 
elektroit dan non elektrolit. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, maka peneliti 
membatasi masalah pada penelitian ini yaitu: 
a. Analisis miskonsepsi siswa yang sudah mempelajari materi larutan 
elektrolit dan  non elektrolit. 
b. Pengukuran miskonsepsi menggunakan instrumen test diagnostic 
four-tier. 





3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini yaitu: 
a. Apakah terdapat miskonsepsi siswa pada materi larutan elektrolit dan 
non elektrolit yang diukur menggunakan instrumen test diagnostic 
four-tier? 
b. Apakah penyebab miskonsepsi pada larutan elektrolit dan non 
elektrolit? 
c. Berapa persentase miskonsepsi yang dialami siswa pada materi 
larutan elektolit dan non elektrolit? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk: 
a. Mengetahui ada atau tidaknya miskonsepsi siswa pada  materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit yang diukur dengan menggunakan 
instrumen tes diagnostic four-tier. 
b. Mengetahui penyebab miskonsepsi pada materi larutan elektrolit dan 
non elektrolit. 
c. Mengetahui persentase miskonsepsi siswa pada materi larutan 




2. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
a. Siswa 
Informasi ini dapat dijadikan sebagai bahan dasar untuk 
memperbaiki pemahaman konsep kimia khususnya pada materi 
larutan elektrolit dan non elektrolit. 
b. Guru 
Memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan guru dalam memilih  dan merancang strategi, model, 
pendekatan, dan sumber yang tepat agar tidak ada lagi siswa yang 
mengalami miskonsepsi. 
c. Sekolah 
Informasi ini dapat dijadikan acuan untuk mencari pemikiran 
baru untuk lebih meningkatkan dan mengembangkan kualitas 
pembelajaran dan pengajaran. 
d. Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat membantu peneliti ketika menjadi 
seorang pendidik dalam menyampaikan suatu materi agar tidak 
terjadinya miskonsepsi pada suatu materi kimia dan juga agar dapat 
menambahkan wawasan dan ilmu pengetahuan serta pengalaman 
penulis dalam bidang penelitian ini.      
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 BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
 
A. Konsep Teori 
1. Miskonsepsi 
a. Pengertian Miskonsepsi 
Miskonsepsi didefenisikan berbeda-beda oleh beberapa ahli. 
Menurut Paul Suparno Miskonsepsi adalah suatu konsep yang tidak sesuai 
dengan konsep yang diakui oleh para ahli. Miskonsepsi atau salah konsep 
menunjuk pada suatu konsep yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah 
atau pengertian yang diterima para pakar dalam bidang itu.
1
 Miskonsepsi 
menurut Pesman diartikan sebagai prasangka atau pemahaman tentang 
suatu konsep yang diyakini tidak sesuai dengan konsep-konsep ilmiah para 




Menis & Frase menyatakan bahwa miskonsepsi siswa dapat 
diartikan sebagai refleksi pemikiran siswa atau kegagalan dalam 
menerapkan kurikulum. Sementara  itu, menurut  Modell, Michael & 
Wenderoth menyatakan bahwa miskonsepsi merupakan pemahaman suatu 
konsep atau prinsip yang tidak konsisten dengan penafsiran atau 
pandangan yang berlaku umum tentang konsep tersebut. Konsepsi pada 
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umumnya dibagun berdasarkan akal sehat atau dibangun secara intuitif 
dalam upaya  memberi makna terhadap dunia  mereka seharri-hari.
3
 
b. Penyebab Miskonsepsi 
Miskonsepsi sangat sulit diubah, karena setiap orang membagun 
pengetahuan persis dengan pengalamannya. Sekali seseorang telah 
membangun pengetahuan, maka tidak mudah untuk memberi tahu bahwa 
hal tersebut salah dengan jalan hanya memberi tahu untuk mengubah 
miskonsepsi itu.
4
 Miskonsepsi yang terjadi pada siswa tidak terlepas oleh 
adanya penyebab atau sumber dari ketidaksesuaian konsep.
5
 
Ada banyak faktor yang dapat menyebabkan timbulnya 
miskonsepsi pada siswa. Faktor tersebut dapat berupa dari dalam diri 
siswa maupun dari luar.  Penyebab miskonsepsi secara garis besar dapat 




Kemampuan siswa dalam memahami suatu peristiwa, Mtahap 
perkembangan, minat siswa dalam suatu hal yang akhirnya dapat 
mempengaruhi cara berpikir siswa, kesalahan siswa dalam menarik 
kesimpulan yang terkadang hanya berdasarkan pada apa yang mereka 
lihat, dan teman yang dapat mempengaruhi siswa dalam memahami 
berbagai hal. 
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b. Guru 
Kesalahan dari guru biasanya disebabkan karena 
ketidakmampuan guru dalam menjelaskan suatu konsep kepada siswa, 
sehingga siswa sulit untuk memahami apa yang disampaikan oleh guru. 
Pemahaman konsep guru yang kurang, cara mengajar yang kurang tepat 
atau sikap guru yang kurang baik dalam berhubungan dengan siswa. 
Padahal jika guru bersikap ramah dan terbuka kepada siswa, siswa tidak 
akan segan untuk bertanya mengenai materi yang belum mereka 
pahami. 
c. Buku Teks 
 Penyebab miskonsepsi dari buku teks biasanya diakibatkan 
karena kesalahan dalam memberikan penjelasan, kurangnya gambar 
yang dimuat dibuku teks yang dapat menyebabkan siswa harus 
menggambarkan sendiri dalam pikirannya tentang suatu fenomena 
tertentu dan terkadang gambaran yang dibuat tidak sesuai dengan 
peristiwa yang terjadi. 
d. Metode Mengajar 
Beberapa guru kurang variatif dalam mengajar. Metode yang 
digunakan pun monoton dan tidak melibatkan siswa dalam 
pembelajaran, yang akhirnya pembelajaran hanya berpusat pada guru, 
siswa hanya mendengarkan apa yang guru sampaikan. Sehingga 
membuat siswa jenuh dan kurang antusias dalam mengikuti 
pembelajaran yang akhirnya siswa tidak memahami apa yang dijelaskan 
 13 
oleh guru. Metode mengajar yang digunakan guru hanya menekankan 
kebenaran dari satu sisi dan sering memunculkan kesalahan 
pemahaman kepada siswa.  
Menurut Gabel (1989), miskonsepsi yang dimiliki siswa dapat 
disebabkan oleh: 
1) Hasil pengamatan terhadap fenomena alam disekitar siswa, kadang-
kadang perasaan dapat menipu mereka dalam memahami fenomena 
tersebut. 
2) Konsep yang diajarkan tidak terjangkau oleh perkembangan mental 
siswa.  
Informasi yang berasal dari luar dan dalam kelas berpotensi 
sebagai sumber miskonsepsi, jika informasi yang dicerna siswa tidak 
menjadi gambaran mental siswa menjadi benar. Jadi, cara untuk 
mengubah miskonsepsi adalah dengan jalan mengkonstruksi konsep 
baru yang lebih cocok untuk menjelaskan pengalaman. Namun, 
beberapa miskonsepsi sangat sulit untuk diubah, walaupun telah 
diusahakan untuk menyangkalnya dengan penalaran yang logis dengan 
menunjukkan perbedaannya dengan pengalaman-pengalaman 
sebenarnya, yang diperoleh dari peragaan dan percobaan yang 
dirancang khusus untuk maksud itu.   
c. Teknik Mendeteksi Miskonsepsi 
Berikut ini beberapa teknik yang dapat digunakan untuk 
mengetahui miskonsepsi pada siswa:   
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1) Peta Konsep 
Peta konsep merupakan suatu alat skematis untuk 
mempresentasikan suatu rangkaian konsep yang digambarkan dalam 
suatu kerangka proposisi. Peta itu mengungkapkan hubungan-
hubungan yang beerarti antara konsep-konsep dan menekankan 
gagasan-gagasan pokok. Peta konsep disusun hierarkis, konsep 
esensial akan berada pada bagian atas peta. 
Miskonsepsi dapat diidentifikasi dengan melihat hubungan 
antara dua konsep apakah benar atau tidak. Dengan peta konsep kita 
dapat meihat refleksi pengetahuan yang dimiliki siswa.Guru 
seharusnya mampu mengidentifikasi pengetahuan, kemampuan, 
keterampilan dan menentukan bagian-bagiannya sampai kebagian yang 
paling sederhana dari suatu konsep. 
2) Tes Uraian Tertulis 
Tes uraian ialah tes yang terdiri dari butir-butir tes di mana 
masing-masing butir tes berupa suatu pertanyaan atau suatu suruhan 
yang menghendaki jawaban yang berupa uraian-uraian yang relatif 
panjang. Pengertian siswa yang salah dapat diketahui dari tes tersebut. 
Beberapa siswa dapat diwawancarai untuk lebih mendalami mengapa 
mereka punya gagasan seperti itu. Wawancara itulah yang dapat 




3) Wawancara Klinis 
Wawancara klinis dilakukan untuk melihat miskonsepsi pada 
siswa. Guru memilih beberapa konsep yang diperkirakan sulit 
dimengerti siswa, atau beberapa konsep yang tepat dan bahan yang 
mau diajarkan. Siswa diajak untuk mengekspresikan gagasan mereka 
mengenai konsep-konsep diatas, dari sini dapat dimengerti latar 
belakang munculnya miskonsepsi yang ada dan sekaligus ditanyakan 
dari mana mereka memperoleh miskonsepsi tersebut. 
4) Diskusi dalam Kelas 
Siswa diminta untuk mengungkapkan gagasan mereka tentang 
konsep yang sudah diajarkan atau yang mau diajarkan. Diskusi di 
dalam kelas itu dapat dideteksi juga apakah ide mereka tepat atau 
tidak. Guru atau seseorang peneliti dapat mengerti konsep-konsep 
alternatif yang dipunyai siswa. Cara ini lebih cocok digunakan pada 
kelas yang besar. 
7
 
2. Tes Diagnostik  
Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran yaitu alat 
untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek. Dalam 
pembeelajaran objek ini  bisa berupa kecakapan peserta didik, minat, motivasi 
dan sebagainya. Tes dapat juga diartikan sebagai sejumlah pertaanyaan yang 
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harus diberikan tanggapan dengan tujuan untuk mengukur tingkat kemampuan 
seseorang  atau mengungkap aspek tertentu  dari orang yaang dikenai tes.
8
  
Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui 
kelemahan (miskonsepsi) pada topik tertentu dan mendapatkan masukan 
tentang respon siswa untuk memperbaiki kelemahannya. Tes diagnostik 
digunakan untuk menentukan elemen-elemen dalam suatu mata pelajaran yang 
mempunyai kelemahan-kelemahan khusus dan menyediakan alat untuk 
menentukan penyebab kekurangan tersebut.
9
 Tes diagnostik adalah alat atau 
instrumen yang digunakan untuk mengidentifikasi kesulitan belajar. Setiap tes 
disusun untuk menentukan satu atau lebih ketidakmampuan siswa. 
Tujuan penggunaan tes ini adalah untuk menentukan pengajaran yang 
perlu dilakukan dimasa selanjutnya. Menurut Mehrens & Lehmanntes 
diagnostik yang baik dapat memberikan gambaran yang akurat tentang 
miskonsepsi yang dimiliki siswa berdasarkan informasi kesalahan yang 
dibuatnya. Berbagai jenis penilaian sebagai test diagnostic digunakan dalam 
pendidikan sains untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa antara lain 
penended questions, peta konsep, pilihan ganda.
10
  
Diagnosis dalam pendidikan merupakan kosenp yang luas meliputi 
identifikasi kekuatan dan kelemahan siswa. Thorndike dan Hagen menyatakan 
bahwa diagnosis adalah usaha untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan 
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siswa. Diagnosis kesulitan belajar dilakukan untuk memahami jenis, 
karakteristik dan latar belakang kesulitan-kesulitan belajar dengan 
menghimpun, mempergunakan berbagai data, informasi selengkap dan 
seobjektif mungkin sehingga memungkinkan untuk mengambil keputusan dan 
kesimpulan serta mencari alternatif kemungkinan pemecahannya.
11
 
Tes diagnostik memiliki beberapa karakteristik, yaitu: 
a. Dirancang untuk mendeteksi kesulitan belajar siswa karena itu format dan 
respons yang dijaring haruss didesain memiliki fungsi diagnostik. 
b. Dikembangkan berdasarkan analisis terhadap sumber-sumber kesalahan 
atau kesulitan yang mungkin menjadi penyebab munculnnya masalah pada 
siswa. 
c. Menggunakan soal-soal bentuk supply response (bentuk uraian atau 
jawaban singkat), sehingga mampu menangkap  informasi secara lengkap. 
Bila ada alasan tertentu sehingga menggunakan bentuk selecteed response 
(misalnya bentuk pilihan ganda), harus disertakan penjelasan mengapa 
memilih jawaban tertentu sehingga dapat meminimalisir jawaban tebakan, 
dan dapat ditentukan tipe kesalahan atau masalahnya. 




 Salah satu bentuk tes diagnostik yang bisa digunakan adalah tes 
diagnostik four-tier. Four-tier test merupakan tes diagnostik berupa 
pengembangan dari tes diagnostik tingkat tiga. Pengembangan tersebut terlihat 
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Pengembangan tes tersebut terdapat pada ditambahkannya tingkat 
keyakinan siswa dalam memilih jawaban maupun alasan. Tingkat pertama 
merupakan soal pilihan ganda dengan empat pengecoh dan satu kinci jawaban 
yang harus dipilih siswa. Tingkat kedua merupakan tingkat keyakinan siswa 
dalam memilih jawaban. Tingkat ketiga merupakan alasan siswa menjawab 
pertanyaan. Tingkat keempat merupakan tingkat keyakinan siswa dalam 
memberi alasan. 
Adapun keunggulan yang dimiliki tes diagnostik empat tingkat adalah: 
a. Membedakan tingkat keyakinan jawaban dan tingkat keyakinan alasan 
yang dipilih siswa sehingga dapat menggali lebih dalam tentang 
miskonsepsi siswa. 
b. Mendiagnosis miskonsepsi yang dialami siswa lebih dalam. 
c. Menentukan bagian-bagian mateeri yang memerlukan penekanan lebih. 




3. Larutan Elektrolit dan Non-Elektrolit 
Salah satu campuran yang paling penting dalam kimia adalah larutan, 
yaitu campuran serba sama antara dua atau lebih zat yang komposisinya dapat 
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diatur dan sifat masing-masing zat penyusunnya masih tampak.
15
 Suatu 
larutan adalah hasil yang homogen yang diperoleh bila suatu zat (zat terlarut) 
dilarutkan dalam pelarut (air).
16
Ada dua istilah yang biasa digunakan dalam 
larutan, yaitu pelarut dan zat terlarut. Pelarut adala zat yang digunakan sebagai 
media untuk melarutkan zat lain, dan umumnya merupakan jumlah terbesar 
dari sistem larutan. Zat terlarut adalah komponen dari larutan yang memiliki 
jumlah atau kadar yang lebih sedikit dalam sistem larutan. Contohnya air teh 
manis merupakan larutan. Sebagai pelarut adalah air, dan zat terlarut adalah 




Semua zat terlarut yang larut dalam air termasuk kedalam salah satu 
dari dua golongan berikut: elektrolit dan nonelektrolit. 
a. Pengertian Larutan Elektrolit dan Non-Elektrolit 
Elektrolit adalah suatu zat yang ketika dilarutkan dalam air akan 
menghasilkan larutan yang dapat menghantarkan arus listrik.
18
 Zat ini 
menghasilkan ion dalam larutan. Muatan ion pindah dalam medan listrik, 
dengan demikian dapat membawa arus. Natrium klorida adalah elektrolit, 




, ketika natrium klorida dilarutkan 
dalam air, ion-ion tersebut dalam keadaan bebas. Penyiapan larutan bisa 
digambarkan sebagai: 
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Nonelektrolit adalah suatu zat yang tidak menghantarkan arus 
listrik ketika dilarutkan dalam air.
20
 Secara khas, zat tersebut adalah 
molekul dan kelarutan molekul. Karena molekul adalah netral, mereka 
tidak memindahkan medan listrik. Oleh karena itu larutan tersebut tidak 
menghantarkan arus lisrik, sebagaimana proses metil alkohol CH3OH dan 




Alat untuk menguji larutan apakah elektrolit atau tidak disebut 
elektrolit tester. Masukkan dua batang logam, (misal tembaga) kedalam 
larutan. Keduanya tidak bersentuhan dan masing-masing dihubungkan 
dengan kutub arus listrik searah. Bola akan hidup atau jarum akan 
bergerak untuk larutan elektrolit dan mati untuk non-elektrolit.
22
  
Umumnya air adalah pelarut (solven) yang baik untuk senyawa ion 
dan larutan air yang mengandung zat-zat ini akan mempunyai sifat-sifat 
yang khas, salah satunya adalah dapat menghantarkan arus listrik. Apabila 
elektrode dicelupkan kedalam air murni, bola lampu tidak akan menyala 
karena air adalah konduktor listrik yang sangat buruk. Akan tetapi apabila 
suatu senyawa senyawa ion yang larut seperti NaCl ditambahkan pada air. 
Setelah zat terlarutnya larut, bola lampu mulai menyala dengan terang. 
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Ketika zat larut dalam air, ion-ion yang tadinya terikat kuat dalam 
zat padatnya akan lepas dan melayang-layang dalam larutan, bebas satu 
dengan yang lain. Senyawa dikatakan telah terdisosiasi atau melepaskan 
diri menghasilkan ion-ion. Oleh karena adanya ion-ion bebas inilah yang 
menyebabkan larutan menjadi konduktor listrik. 
Banyak juga zat-zat yang terbentuk molekul apabila dilarutkan 
dalam air sama sekali tidak mempunyai kemampuan untuk terionisasi. 
Contohnya alkohol dan gula. Apabila senyawa-senyawa ini dilarutkan 
dalam air, molekul-molekulnya hanya bercampur dengan molekul molekul 
air membentuk larutan yang homogen, tetapi larutannya tidak mengandung 
ion-ion karena zat terlarutnya tidak bereaksi dengan air. 
b. Pembentukan Ion 
Seperti telah dinyatakan bahwa senyawa elektrolit dalam larutan 
terurai menjadi ion-ion. Pelarut memisahkan ion positif dan negatif karena 
terjadi ikatan antara ion dengan pelarut yang disebut solvasi. Jika 
pelarutnya air disebut proses hidrasi. 
Menurut Arrhenius, larutan elektrolit dapat menghantarkan arus 
listrik karena mengandung ion-ion yang dapat bergerak bebas. Ion-ion 
itulah yang menghantar arus listrik melalui larutan. NaCl, HCl, NaOH, dan 
CH3COOH tergolong elektrolit. Zat-zat ini dalam air terurai menjadi ion-






















Ion dalam air dapat terbentuk dengan tiga cara:
23
 
1)  Zat terlarut senyawa ion. Seperti NaCl(s) dan K2SO4(s). 










2) Zat terlarut senyawa kovalen, tetapi dalam air terurai menjadi ion 
seperti HCl(g) dan H2SO4(g). 





H2SO4(s) + H2O(aq)   2H
+
(aq) +  SO4
-2
(aq) 
3) Zat terlarut senyawa kovalen, tetapi bereaksi dengan air sehingga 
membentuk ion positif dan negatif seperti NH3(g) dan CO2(g). 










c. Elektrolit Senyawa Ion dan Senyawa Kovalen Polar 
Teori Arrhenius dapat menjelaskan bagaimana larutan elektrolit 
menghantar listrik, yaitu karena adanya ion-ion yang bergerak bebas dalam 
larutan. Namum demikian, masih ada pertanyaan lain yaitu mengapa 
sebagian zat dapat menghasilkan ion, sedangkan zat yang lain tidak? 
Hal itu dapat dijelaskan dengan memperhatikan jenis ikatan dalam 
senyawa elektrolit. Dalam kaitan ini, kita dapat membedakan elektrolit 
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kedalam senyawa ion atau senyawa kovalen yang polar. Elektrolit dapat 
berupa senyawa ion atau senyawa kovalen polar yang dapat terhidrolisis. 
Arrhenius mengajukan teorinya bahwa NaCl padat merupakan 










 terikat sangat rapat dalam kristal sehingga tidak bebas bergerak. 




 sangat renggang 
sehingga ion-ion tersebut bebas bergerak untuk menghantarkan listrik. 
Hal yang sama terjadi pada larutan NaCl. Oleh karenapengaruh air 
garam dapur akan terurai menjadi ion positif (kation) Na
+
 dan ion negative 
(anion) Cl
-
 yang bebas bergerak. Proses peruraian ini disebut dengan 
disosiasi. 
Bagaimana dengan HCl yang merupakan senyawa kovalen? Maka 
tidak ada ion pada HCl adanya adalah molekul-molekul HCl. Molekul-
molekul ini meskipun bergerak bebas tetapi tidak dapat membawa muatan-
muatan listrik karena bukan ion. Didalam air molekul HCl tersebut dapat 





 . Ion-ion dalam larutan HCl inilah yang berperan sebagai 
penghantar listrik. Proses penguraian ini disebut ionisasi.
24
 
1) Senyawa Ion 
Senyawa ion dibentuk oleh perpindahan elektron di antara atom 
untuk membentuk partikel yang bermuatan listrik dan mempunyai gaya 
                                                             
24
 Unggul Sudarmo, Op.Cit, hlm. 145 
 24 
tarik-menarik. Senyawa ion terdiri atas ion-ion, misalnya NaCl dan 









. Dalam kristal (padatan), ion-ion itu tidak dapat 
bergerak bebas, melainkan diam pada tempatnya. Oleh karena itu, 
padatan seyawa ion tidak menghantarkan listrik. Akan tetapi, jika 
senyawa ion dilelehkan atau dilarutkan, maka ion-ionnya dapat 
bergerak bebas, sehingga lelehan dan larutan senyawa ion dapat 






Gambar II.1 Larutan NaCl dalam air 
2) Senyawa Kovalen Polar 
Ikovalen terbentuk dari pemakaian bersama elektron diantara 
atom-atom. Dengan perkataan lain, gaya tarik-menarik inti atom pada 
elektron yang dipakai bersama diantara elektron itu merupakan suatu 
ikatan kovalen. Molekul bersifat netral dan tidak dapat menghantar 
listrik. Sebagian molekul bersifat polar, misalnya molekul air, HCl dan 
CH3COOH, sedangkan sebagian  lain bersifat nonpolar, misalnya CH4. 
Oleh karena bersifat polar, maka air kita sebut sebagai pelarut polar. 
Berbagai zat dengan molekul polar, seperti HCl dan 
CH3COOH, jika dilarutkan dalam air, dapat mengalami ionisasi 
 25 
sehingga larutannya dapat menghantarkan listrik. Hal itu terjadi karena 
antar molekul polar tersebut terdapat suatu gaya tarik menarik yang 
dapat memutuskan ikatan-ikatan tertentu dalam molekul tersebut. 
Pehatikanlah kembali ionisasi HCl dan CH3COOH berikut: 










Meskipun demikian, tidak semua molekul polar dapat 
mengalami ionisasi dalam air. Molekul nonpolar, sebagaimana dapat 
diduga, tidak ada yang bersifat elektrolit. 
Tabel II.1  
Perbedaan Antara Elektrolit Senyawa Ion Dengan  




Padatan Lelehan  Larutan  
Senyawa Ion Nonkonduktor Konduktor  Konduktor  
Senyawa 
Kovalen 
Nonkonduktor  Nonkonduktor  Konduktor  
 
d. Elektrolit Kuat dan Elektrolit Lemah 
Zat elektrolit yang mempunyai derajat ionisasi besar (mendekati 1) 
disebut elektrolit kuat, sedangkan yang derajat ionisasinya kecil 
(mendekati 0) disebut elektrolit lemah. Ciri elektrolit kuat adalah apabila 
zat terlarut dianggap telah 100 persen terdisosiasi menjadi ion-ionnya 




Elektrolit kuat mempunyai daya hantar yang relatif baik, meskipun 
konsentrasinya relatif kecil, sedangkan elektrolit lemah mempunyai daya 
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hantar yang relatif buruk, meskipun konsentrasinya relatif besar. Pada 
konsentrasi sama elektrolit kuat mempunyai daya hantar yang lebih baik 
daripada elektrolit lemah. 
Asam dan basa juga merupakan elektrolit. Beberapa asam, 
termasuk asam klorida (HCl) dan asam nitral (HNO3), merupakan 
elektrolit kuat. Asam-asam ini mengalami ionisasi sempurna dalam air, 






HCl(g)  H2O H
+
 (aq) + Cl
-
(aq) 





 yang terhidrasi dalam larutan. Oleh karena itu 





(aq) dan tidak ada molekul HCl yang 
terhidrasi. Dilain pihak, beberapa asam tertentu, seperti asam asetat 
(CH3COOH), yang ditemukan dalam cuka, mengalami ionisasi sebagian. 








 disebut ion asetat. Panah rangkap dua dalam 
persamaan reaksi diatas berarti bahwa reaksi tersebut reversibel yaitu 
reaksi dapat berlangsung dalam dua arah. Awalnya sejumlah molekul 




. Seiring berjalannya 




 bergabung kembali membentuk 
molekul CH3COOH. Oleh karena itu, asam asetat merupakan elektrolit 
 27 
lemah sebab ionisasi yang dialaminya dalam air tidak sempurna. 




  tidak memiliki 
kecenderungan untuk bergabung kembali membentuk molekul HCl. Oleh 




Tabel II.2  
Penggolongan Zat Terlarut dalam Larutan Berair 
Elektrolit Kuat Elektrolit Lemah Non-elektrolit 
HCl CH3COOH (NH2)2CO (urea) 
HNO3 HF CH3OH (metanol) 
HClO4 HNO2 C3H5OH (etanol) 
H2SO4 NH3 C6H12O6 (glukosa) 
Ba(OH)2  C12H22O11 (sukrosa) 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Beberapa hasil penelitian relevan yang dilakukan oleh beberapa ahli 
adalah sebagai berikut. 
1. Malik Yakubi, Zulfadli, Latifah Hanum yang berjudul “ Menganalisis tingkat 
pemahman siswa pada materi ikatan kimia menggunakan instrumen penilaian 
four tier multiple choice (studi kasus pada siswa kelas X SMA Negeri 4 Banda 
Aceh).” Berdasarkan penelitian, four tier test dapat mendiagnosis siswa yang 
memahami konsep sebesar 43%, tidak memahami konsep 27%, miskonsepsi 
19%, dan error 11% pada materi ikatan kimia serta tanggapan tanggappan 
guru terhadap penggunaan innstrumen penilaiann FTMC dalam menganalisis 
tingkat  pemahaman siswa pada materi ikatan kimia dikategorikan baik sekali 
dengan persentase 92%.  Persamaan  dari penelitian ini adalah sama-sama 
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menggunakan jenis penelitiian deskriptif dan instrumen yang digunakankan 
pun sama yaitu  four-tier. 
2. Riska Irsanti, Ibnu Khaldun, Latifah Hanum yang berjudul “ Identifikasi 
Miskonsepsi siswa menggunakan Four tier diagnostic test pada materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit di kelas X SMA Islam Al-falah Kabupaten Aceh 
Besar.” Berdasarkan penelitian terdapat miskonsepsi dalam pemahaman 
materi larutan elektrolit dan non elektrolit pada siswa kelas X yaitu sebesar 
38,68%. Persamaan  dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan jenis 
penelitiian deskriptif dan instrumen yang digunakankan pun sama yaitu  four-
tier. 
3. Fitri Nurul Sholihat, dkk yang berjudul “ Identifikasi Miskonsepsi dan 
Penyebab miskonsepsi siswa menggunakan Four-Tier Diagnostic Test Pada 
Sub-Materi Fluida Dinamik: Azas Kontinuitas.” Berdasarkan penelitian 
identifkasi adanya miskonsepsi dengan menggunakan instrumen four tier 
diagnostic test sebesar 28% dikarenakan pemahaman siswa yang beranggapan 
bahwa pada pipa kecil, fluida memiliki kelajuan yang besar. Persamaan 
penelitian ini adalah sama-sama melakukan analisis miskonsepsi siswa 
menggunakan instrumen four tier disgnostic test. 
 
C. Konsep Operasional 
1. Variabel Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam satu variabel, yaitu variabel dalam 
penelitian ini adalah miskonsepsi siswa menggunakan test diagnostic four tier. 
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2. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dikelompokkan menjadi beberapa tahapan sebagai 
berikut: 
a. Tahap Awal Penelitian  
1) Studi Awal  
Studi awal dilakukan untuk mengetahui masalaha awal yang 
ada disekolah yang dijadikan sebagai tempat penelitian sehingga dapat 
diketahui masalah yang terjadi. Untuk mengetahui permasalahannnya 
dilakukan wawancara kepada guru kimia MA Muhammadiyah 
Pekanbaru. Dari hasil wawancara tersebut yang akan dijadikan 
permasalahan yang terjadi. 
2) Studi Pustaka 
Studi pustaka yang dilakukan mengenai miskonsepsi siswa, test 
diagnostic four tier. Melalui studi pustaka ini, akan dilihat bagaimana 
tahapan-tahapan dalam penelitian miskonsepsi. 
3) Analisis Silabus 
Analisis silabus dilakukan untuk mengembangkan indikator 
terhadap Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) pada 
materi larutan elektrolit dan non elektrolit, indikator ini dikembangkan 
sesuai dengan ranah kognitif dalam pembelajaran. 
4) Pembuatan Instrumen 
Instrumen dalam penelitian ini yaitu test diagnostic four-tier, 
instrumen ini disusun berdasarkan indikator yang sudah dianalisis 
 30 
terlebih dahulu. Instrumen ini berupa soal pilihan ganda yang disertai 
dengan alasan terbuka dan ditambah dengan tingkat keyakinan dalam 
menjawab soal dan alasan. 
5) Validasi Instrumen 
Setelah instrumen disusun berdasarkan indikatornya, 
selanjutnya instrumen dilakukan uji validitas untuk mengetahui apakah 
instrumen yang dibuat sudah valid atau belum. Validitas  pada 
penelitian ini ada 2 yaitu validitas  isi dan validitas empirik. Pada 
validitas isi dilakukan oleh satu dosen ahli dan satu guru kimia MA 
Muhammadiyah Pekanbaru , validitas isi dilakukan  dengan tujuan 
untuk mengetahui sejauh mana instrumen yang dibuat dapat dikatakan 
valid.  
Validitas Empirik dilakukan untuk menguji validitas soal. 
Dimana untuk uji validitas empirik, instrrumen ini diuji cobakan 
kepada siswa kelas XI MIA MA Muhammadiyah Pekanbaru. Setelah 
itu, instrumen akan diuji reliabilitas  untuk mengetahui apakahh 
instrumen yang akan digunakan sudah reliabel atau belum. 
6) Perbaikan Instrumen 
Perbaikan dilakukan seetelah mendapatkan hasil validitas 
perbutir soal dan reliabilitas instrumen. Soal yang valid dan reliabel 
dapat digunakan untuk diuji cobakan kepada sample sementara soal 
yang tidak valid tidak digunakan dalam instrumen. 
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b. Tahap Inti 
1) Pengumpulan Data 
Setelah instrumen diperbaiki dan telah dinyatakan valid dan 
reliabel, maka dilakukan pengumpulan data berupa pemberian 
instrumen kepada sampel untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang 
terjadi. 
2) Wawacara 
Setelah dilaksanakan tes, siswa diwawancara untuk 
memperoleh informasi dan konfirmasi yang mendukung jawaban siswa 
terhadap hasil tes diagnostik yang telah dilakukan. 
3) Mengolah dan Menganalisis Data 
Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis 
untuk menentukan apakah  siswa tersebut paham konsep, tidak paham, 
atau miskonsepsi dengan membandingkan jawaban siswa dengan 
indeks tingkat keyakinan Certainty of Response Indexs (CRI). 
4) Kesimpulan 
Dari data yang telah dianalisis dapat ditarik kesimpulan apakah 
siswa tersebut mengalami miskonsepsi atau tidak. 
3. Alur Penelitian 
Adapun untuk tahap penelitian ini secara ringkas dapat dilihat pada 




























 Gambar II.2 Prosedur Penelitian  
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A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2020 dan dilakukan di 
MA Muhammadiyah Pekanbaru semester genap tahun ajaran 2019/2020 yang 
beralamat di jalan Lobak. 
 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini  merupakan penelitian deskriptif yang mana penelitian 
ini bertujuan menggambarkan suatu gejala, peristiwa, dan kejadian yang 
terjadi pada saat sekarang. Penelitian deskriptif tidak selalu menuntut adanya 
hipotesa, demikian pula manipulasi variabel tidak diperlukan, sebab gejala 
dan peristiwa telah ada, tinggal dideskripsikan. 
 
C. Objek dan Subjek Penelitian 
Objek penelitian ini ialah miskonsepsi siswa menggunakan test 
diagnostic four tier. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa 
dari kelas X MIA MA Muhammadiyah Pekanbaru. 
 
D. Populasi dan Sample 
Populasi merupakan kelompok besar yang menjadi objek penelitian.
42
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA MA 
Muhammadiyah Pekanbaru yang berjumlah 38 orang. Sample merupakan 
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sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.
43
 Teknik pengambilan sample 
yang diguunakan adalah teknik purposive sampling. Tekknik purposive 
sampling adalah pengambilan  sample sumber data yang didasarkan dengan 
pertimbangan tertentu. Dimana pemilihannya didasarkan pada tujuan spesifik 
dari penelitian. Sample pada penelitian ini adalah satu kelas siswa/i X IPA 
MA Muhammadiyah Pekanbaru. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes Diagnostic Four-Tier  
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
44
 Tes 
tertulis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa tes diagnostik 
four tier multiple choice diagnostic. Test ini terdiri dari empat tahapan, 
tahapan pertama berupa soal pilihan ganda, tahapan kedua adalah  
confidence level atau pertanyaan keyakinan terhadap tahapan pertama 
yang terdiri dari dua pernyataan yaitu yakin atau tidak yakin. Tahap 
ketiga berupa soal  penalaran mengenai alasan jawaban terhadap tahapan 
pertama, dan tahap keempat adalah pernyataan keyakinan terhadap 
tahapan ketiga yang terdiri dari dua pernyataan yaitu yakin atau tidak 
yakin.   
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2. Observasi 
Observasi sebagai metode pengumpulan data, observasi bisa 
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 
unsur-unsur yang nampak dalam suatu geejala pada objek penelitian. 
Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung 
keadaan dilapangan agar memperoleh gambaran yang lebih luas tentang 
permasalahan yang diteliti. Jenis observasi yang digunakan adalah 
observasi tidak sistematis yang mana dalam pelaksanaannya tidak 




Wawancara (interview) adalah teknik pengumpulan data dengan 
cara tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan 
berdasarkan tujuan penyelidikan.
46
 Dalam penelitian ini peneliti memilih 
wawancara semi terstruktur, dimana tujuan dari wawancara jenis ini 
adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 
pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.
47
 Adapun 
yang ingin diproleh peneliti dari wawancara yaitu untuk mengetahui 
faktor-faktor penyebab miskonsepsi. 
4. Dokumentasi 
Dokumenasi digunakan untuk memperkuat data yag diperoleh 
langsung dari tempat penelitian, meliputi kurikulum, perangkat 
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pembelajaran yang digunakan disekolah, nama seluruh guru bidang studi, 
laporan kegiatan. Data yang didapat dari hasil dokumentasi dapat berupa 
nilai siswa dan foto-foto saat siswa mengerjakan tes diagnostik. 
 
F. Uji Coba Instrumen Penelitian 
Sebuah tes yang dapat dikatakan baik (berkualitas) sebagai alat 
pengukur (instrumen tes) harus memenuhi persyaratan tes, yaitu memiliki: 
1. Validitas Soal Tes  
Validitas merupakan pertimbangan yang paling pokok di dalam 
mengembangkan dan mengevaluasi tes. Proses pengvalidasi melibatkan 
pengumpulan bukti untuk menyediakan penjelasan ilmiah penafsiran skor 
yang diusulkan. Jika skor tes digunakan atau ditafsirkan lebih dari satu, 
maka masing-masing penafsiran harus divalidasikan. 
48
 
a. Validitas Isi  
Uji validitas yang dilakukan pada instrumen ini adalah uji 
validitas isi, dimana uji validitas ini untuk mengukur tujuan khusus 
tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan.
49
 
Menurut gregory, validitas isi menunjukkan sejauh mana butir dalam 
satu tes atau instrumen mampu mewakili secara keseluruhaan dan 
proporsional  perilaku sampel yang dikenai tes. Artinya tes 
mencerminkan keseluruhan konten atau materi yang diujikan atau 
yang seharusnya dikuasai secara proporsional. Validitas isi yang 
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dilakukan yaitu berupa validitas indikator terhadap Kompetensi Dasar 
(KD) yang mengacu pada standar isi kurikulum 2013 dan validasi 
setiap butir soal terhadap indikator soal. 
Peneliti melakukan validasi isi kepada 2 validator, dimana 
validator pertama adalah dosen pembimbing yaitu ibu Heppy 
Okmarisa,M.Pd. dan validator kedua adalah guru bidang studi kimia 
di MA Muhammadiyah Pekanbaru yaitu ibu Ratna Dewi R.,S.Pd.  
b. Validitas Empiris  
Sebuah instrumen penelitian dikatakan memiliki validitas 
apabila sudah teruji dari pengalaman. Dengan demikian, syarat 
instrumen dikatakan validitas apabila sudah dibuktikan melalui 
pengalaman atau sebuah uji coba.  
untuk mengetahui validitas perangkat tes pilihan ganda yaitu 





     





Keterangan :  
rpbis = koefisien korelasi point biserial 
Mp = skor rata-rata hitung untuk butir yang dijawab betul 
Mt =  skor rata-rata dari skor total 
SDt = standar deviasi dari skor total 
p = proporsi siswa yang menjawab benar pada butir yang diuji 
validitasnya 
q = proporsi siswa yang menjawab salah pada butir yang diuji 
validitasnya 
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Tabel III.1.  
Kriteria Validitas Tes 
No Besarnya r Kriteria  
1 0,80< r ≤1,00 Sangat Tinggi 
2 0,60< r ≤0,80 Tinggi 
3 0,40< r ≤0,60 Sedang  
4 0,20< r ≤0,40 Rendah  
5 0,00< r ≤0,20 Sangat Rendah 
 
2. Reliabilitas 
Kata reliabillitas dalam bahasa indonesia diambil dari kata 
reliability dalam bahasa inggris, berasal dari kata asal reliable yang 
artinya dapat dipercaya. Kepercayaan berhubungan dengan ketetapan dan 
konsistensi.  Suatu tes  dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan 
yang tinggi jika tes tersebut memberikan hasil yang tepat. Pada umumnya 
untuk mengetahui reliabilitas adalah sebagai berikut:
51
 
     
 
   
 (   





k : Jumlah butir tes 
∑  
  : Jumlah semua varian butir pembentuk tes 
  
  : Varian skor total tes 
 
Harga reliabilitas yang diperoleh kemudian ditafsirkan dengan 
kriteria reliabilitas seperti pada tabel berikut:
52
 
Tabel III.2.  
Kriteria Reliabilitas Tes 
 
No  Rentang  Kriteria 
1     – 0,20 Sangat Rendah 
2 0,20 <     ≤ 0,40 Rendah 
3 0,40 <      ≤ 0,60 Cukup 
4 0,60 <      ≤  0,80 Tinggi 
5 0,80 <     ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
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3. Tingkat Kesukaran Soal 
Tingkat kesukaran butir tes didefenisikan sebagai proporsi 
jawaban benar, yaitu jumlah siswa yang menjawab benar pada butir soal 
yang dianalisis.
53
 Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan 
tidak terlalu sukar dengan kata lain derajat kesukaran soal adalah sedang 
atau cukup.
54
 Untuk mengetahui tingkat kesukaran dapat digunakan 
rumus yaitu: 





TK : tingkat kesukaran 
∑B : jumlah siswa yang menjawab benar 
∑P : jumlah siswa peserta tes 
4. Daya Pembeda 
Daya pembeda suatu butir tes berfungsi untuk menentukan dapat 
tidaknya suatu soal membedakan kelompok dalam aspek yang diukur 
sesuai dengan perbedaan yang ada pada kelompok itu. Tujuan dari 
pengujian daya pembeda untuk membedakan antara peserta tes yang 
memiliki kemampuan tinggi dengan peserta tes yang berkemampuan 
rendah.
55
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Keterangan: 
DP : Daya Pembeda 
BA : Jumlah siswa pada kelompok atas yang menjawab benar 
BB : Jumlah siswa pada kelompok bawah yang menjawab benar 
N : Jumlah seluruh siswa 
 
G. Analisis Data   
Hasil tes diagnostik digunakan untuk mengetahui miskonsepsi siswa 
dengan menggunakan tes diagnostik four-tier. Adapun beberapa kombinasi 




Kategori Konsepsi Siswa Berdasarkan Jawaban pada  
Four-Tier Diagnostic Test 
 
No  Kategori  Jawaban  Tingkat 
Keyakinan 
Alasan  Tingkat 
Keyakinan 




Salah  Yakin  Salah  Tidak Yakin 
3 Salah  Tidak Yakin Salah  Yakin  




Benar  Yakin  Benar  Yakin  
6 Benar  Yakin  Benar  Tidak Yakin 
7 Benar  Tidak Yakin Benar  Yakin  




Benar  Yakin   Salah  Yakin  
10 Benar  Yakin  Salah  Tidak Yakin  
11 Benar  Tidak Yakin Salah  Yakin  
12 Benar  Tidak Yakin  Salah  Tidak Yakin 
13 Salah  Yakin  Benar  Yakin  
14 Salah  Yakin  Benar  Tidak Yakin  
15 Salah  Tidak Yakin Benar  Yakin  
16 Salah  Tidak Yakin  Benar  Tidak Yakin 
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Analisis yang dilakukan sesuai dengan tabel untuk menentukan siswa 





        
Keterangan :  
P =  Persentase jumlah siswa pada paham konsep, tidak paham konsep, 
miskonsepsi, dan error 
S =  Banyaknya siswa pada paham konsep, tidak paham konsep, 
miskonsepsi, dan error 
Js = Jumlah seluruh siswa peserta tes 
Setelah mengkategorikan hasil test siswa dan menghitung persentase 
siswa yang mengalami miskonsepsi, selanjutnya mengkriteriakan 
miskonsepsi pada tabel III.4.
59
 
Tabel III.4 Kriteria Miskonsepsi 
Persentase Miskonsepsi Kriteria Miskonsepsi 
0 < Miskonsepsi ≤ 30 Rendah  
30 < Miskonsepsi ≤ 70 Sedang  
70 < Miskonsepsi ≤ 100 Tinggi  
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Berdasarkan analisis data yang diperoleh, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Miskonsepsi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit hampir 
tersebar pada seluruh soal yang diuji cobakan kepada sampel dengan 
tingkat persentase tiap soal berbeda-beda. Hanya pada soal nomor 6 saja 
yang tidak terdapat miskonsepsi. 
2. Rata-rata tingkat pemahaman konsep siswa kelas X MIA MA 
Muhammadiyah Pekanbaru pada materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit adalah 16% siswa yang paham konsep, 28,67% siswa yang 
mengalami miskonsepsi dengan kriteria rendah, 24% siswa yang tidak 
paham konsep, dan 31,33% siswa yang menebak. 
3. Berdasarkan hasil wawancara dari siswa MA Muhammadiyah Pekanbaru 
penyebab terjadinya miskonsepsi yaitu cara mengajar guru yang membuat 
siswa sulit memahami materi yang dipelajari serta didukung oleh siswa 
yang tidak mengulang kembali pelajaran yang sudah diberikan sehingga 
siswa mengalami miskonsepsi. 
 
B. Saran 
 Saran yang diberikan oleh peneliti berdasarkan penelitian analisis 
miskonsepsi dan penyebab miskonsepsi pada materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit ini adalah: 
 66 
1. Bagi siswa hendaknya meningkatkan motivasi untuk memahami konsep 
secara utuh. 
2. Diharapkan bagi guru ketika menemukan miskonsepsi pada siswanya agar 
segera ditindak lanjuti, sebab jika dibiarkan akan mempengaruhi 
pemahaman siswa terhadap konsep kimia yang lebih kompleks. 
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Nama Sekolah  : MA Muhammadiyah Pekanbaru 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas    : X 
Semester   : 2 
Kompetensi Inti  : 
KI 1 :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif   dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 :Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
















 Mengkaji literatur tentang 
larutan elektrolit dan 
nonelektrolit. 
Menanya 
 Mengajukan  pertanyaan 
apakah semua larutan dapat 
menghantarkan arus listrik? 
Mengapa ketika banjir 
Tugas  






Observasi   











orang bisa tersengat arus 
listrik? Apa manfaat larutan 




 Merancang percobaan untuk 
menyelidiki  sifat larutan 





 Melakukan percobaan.daya 
hantar listrik pada  beberapa 
larutan. 
 Mengamati dan mencatat 
data hasil percobaan.daya 
hantar listrik pada beberapa 
larutan. 
Mengasosiasi 
 Menganalisis data hasil 
percobaan untuk 
menyimpulkan sifat larutan 
berdasarkan daya hantar 
listriknya (larutan elektrolit 
dan larutan non-elektrolit). 
 Mengelompokkan larutan 
berdasarkan jenis ikatan dan 
menjelaskannya. 
Sikap ilmiah saat 
merancang dan 
melakukan 
percobaan serta saat 
presentasi dengan 
lembar pengamatan  







    kan larutan 
elektrolit dan 
nonelektrolit serta 
larutan elektrolit kuat 






 Menyimpulkan bahwa 
larutan elektrolit dapat 
berupa senyawa ion atau 
senyawa kovalen polar 
Mengkomunikasikan 
 Menyajikan laporan 
hasil percobaan tentang 
daya  hantar listrik 
larutan  elektrolit kuat,  
larutan elektrolit lemah, 
dan larutan 
nonelektrolit.  
 Pekanbaru, …………….. 
Guru Kimia            Peneliti 
 
 
Ratna Dewi R, S.Pd           Hasmina 
NIP.              NIM 11517203676 
 
Mengetahui 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Sekolah : MA Muhammadiyah 
Mata Palajaran : Kimia  
Kelas/Semester : X/2 
Pokok Bahasan : Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 
Alokasi Waktu : 2 x 3 JP 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, 
responsive dan pro aktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi dari atas solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
dan budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 : Meencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak teerkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator  
3.8 Menganalisis sifat larutan eelektrolit dan larutan non elektrolit 
berdasarkan daya hantar listriknya 
4.8 Membedakan daya hantar listrik berbagai larutan melalui perancangan 
dan pelaksanaan percobaan 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Indikator pencapaian kompetensi pada pokok bahasan ini antara lain: 
3.8.1 Mengidentifikasi larutan elektrolit dan non elektrolit berdasarkan 
konsep larutan 
3.8.2 Mennjelaskan ciri-ciri larutan elektrolit dan non eleektrolit 
Lampiran A2 
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3.8.3 Mengelompokkan larutan elektrolit dan  nnon elektrolit 
berdasarkan daya hantar listriknya 
3.8.4 Menjelaskan penyebab kemampuan elektrolit dapat menghantarkan 
listrik 
3.8.5 menganalisis bahwa larutan elektrolit dapat berupa senyawwa ion 
dan kovalen polar 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari pokok bahasan ini maka diharapkan siswa mampu : 
1. Siswa bisa menganalisis sifat larutan elektrolit dan non elektrolit 
berdasarkan daya hantar listriknya 
2. Siswa bisa merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta 
menyajikan hasil percobaan untuk mengetahui sifat larutan 
elektrolit dan non elektrolit 
 
E. Materi Pembelajaran  
Larutan elektrolit dan non elektrolit 
 
F. Metode Pembelajaran 





G. Sumber Belajar 
 Buku paket 
 Internet 
H. Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
1 Pendahuluan   Menyiapkan peserta didik secara 
psikis dan fisik untuuk mengikuti 
proses pembelajaran 
 Memotivasi siswa secara kontekstual 
sesuai manfaat dan aplikasi materi 
10 menit 
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dalam kehidupan sehhari-hari 
denngan memberikan contoh 
 Meengajukan pertanyaan yang 
mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan mateeri yang 
akan  dipeelajari 
 Menjelaskan tujuan peembelajaran  
 
2 Inti   Mengamati 
a. Menyajikan data larutan 
elektrolit dan non elektrolit 
b. Mempersiapkan lembar 
penilaian 
c. Mengamati sikap, pengetahuan 
dan keterampilan 
 Menanya 
a. Mengajukan pertanyaan apakah 
semua larutan dapat 
meenghantarkan listik? mengapa 
ketika banjir orang bisa tersengat 
arus listrik? Apa manfaat larutan 
elektrolit dalam kehidupan? 
 Mengumpulkan data 
a. Menentukan unsur-unsur yang 
menyebabkan larutan dapat 
menghantarkan listrik 
b. Merancang prcobaan untuk 
menyelidiki sifat larutan 
beerdassarkan daya hantar 
listrik. 
 menit  
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c. Mengamati dan mencatat 
hasilnya 
 Mengasosiasikan 
Siswa mencatat atau membahas 
point penting yang disampaikan 
guru 
 Mengkomunikasikan 
Guru memberikan kesimpulan dari 
materi yang telah dibahas 
3 Penutup    Guru memberikan penugasan 
terhadap siswa untuk dikerjakan 
dirumah  
 Guru menyampaikan rencana 
kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan pada pertemuan 
berikutnya 
 Guru mengucapkan salam penutup 
3 menit 
 
I. Penilaian  
1. Mekanisme dan prosedur 
penilaian dilakukan dari proses dan hasil. Penilaian proses dilakukan 
melalui keeaktifan (aktif berdiskusi, mengkomunikasikan dan 
bertanya) sedangkan penilaian hasil dilakukan melalui tes tertulis 
2. Contoh Instrumen (Terlampir) 
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J. LAMPIRAN 
1. Tugas : 
a. Membuat laporan tentang pengamatan sifat larutan penyangga 
b. Eksperimen Penentuan Larutan Penyangga 
2. Observasi 









adiran Keterampilan Sikap 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
                     
                     
                     
                     
 
Kehadiran Keterampilan Sikap 
1. Kehadiran 2. Kerjasama 
3. Menyampaikan pendapat 
4. Mendengarkan pendapat 
5. Menanggapi pendapat orang lain 
6. Keuletan 
7. Jujur 
8. Tanggung jawab 
9. Rasa ingin tahu 
10. Kesungguhan saat belajar 
11. Aktivitas saat belajar 
12. Santun terhadap guru 
13. Penampilan dalam proses belajar 
14. Ketepatan mengumpulkan tugas 
15. Sopan santun dalam perilaku 
16. Menghargai pendapat teman 
17. Peduli lingkungan 
18. Berpikir positif 
 
 Kritreria penilaian adalah sebagai berikut : 
70 <  =  Kurang (K) 
70 – 80 =  Cukup (C ) 
81 – 90 =  Baik (B) 




   LEMBAR WAWANCARA STUDI AWAL 
 
Nama Sekolah : MA Muhammadiyah Pekanbaru 
Alamat Sekolah  : Jl. 
Nama Guru Mata Pelajaran : Ratna Dewi R.,S.Pd 
Hari/Tanggal Wawancara  :  
Tempat : Ruang Guru MA Muhammadiyah 
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Selama ini umumnya siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep 
kimia serta perhitungan kimia, hal ini dibuktikan dengan rendahnya hasil belajar 
siswa pada beberapa materi kimia, untuk mengukur kemampuan siswa guru hanya 
memberikan tugas berupa tes essay atau pilihan ganda. 
Sebelumnya belum pernah dilakukan tes diagnostik untuk mengetahui 
pemahaman siswa apakah siswa tersebut paham, tidak paham, atau miskonsepsi.  
 
     Pekanbaru, 
     Guru kimia 
 
 
     Ratna Dewi R,.S.Pd 
Lampiran B1 
LAMPIRAN 
KISI-KISI TEST DIAGNOSTIC FOUR TIER 
Kompetensi Inti : 3.   Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual, procedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu poengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 




















C2 9. Perhatikan data hasil uji daya hantar listrik terhadap 
bebrapa larutan berikut! 
Larutan  Lampu Gelembung pada 
elektroda 
Nyala  Mati  Banyak  Sedikit  Tidak 
ada  
(1) -  - -  
(2) -  - -  
(3)  -  - - 
(4) -  -  - 
(5) -  -  - 
 
Berdasarkan data tersebut, pasangan larutan yang 
memiliki derajat ionisasi = 0, ditunjukkan pada 
nomor… 
a. (1) dan (2) 




c. (2) dan (4) 
d. (3) dan (5) 
e. (4) dan (5) 
Tingkat Keyakinan 
Yakin  Tidak Yakin 
  
 








    10. Berikut data hasil pengujian daya hantar listrik 




Pengamatan  Derajat 
Ionisasi 
(α) 
Nyala lampu  Gelembung 
gas 
K Terang  Banyak  1 
L Tidak  Sedikit  0,05 




N Padam  Tidak ada 0 
O Padam  Sedikit  0,2 
 
Pasangan air limbah yang tergolong elektrolit lemah 
adalah…. 
a. K dan L 
b. K dan M 
c. L dan M 
d. L dan N 
e. L dan O 
Tingkat Keyakinan 
Yakin  Tidak Yakin 
  
 




Yakin  Tidak Yakin 
  
 
    11. Larutan natrium hidroksida mempunyai derajat 
ionisasi 1, artinya… 
a. Tidak terionisasi  




c. Terionisasi sempurna 
d. Tetap berbentuk molekul NaOH 






Yakin  Tidak Yakin 
  
 




Yakin  Tidak Yakin 
  
 
 3.8.2 Menjelaskan ciri-
ciri larutan elektrolit dan 




C2 1. Pernyataan yang benar tentang larutan elektrolit 
adalah…. 
a. Elektrolit adalah  zat yang tidak mengandung 
ion-ion yang bergerak bebas  
b. Elektrolit adalah  zat yang mengandung elektron-
elektron yang bebas bergerak 
c. Elektrolit adalah zat yang dapat 
menghantarkan arus listrik 
d. Elektrolit adalah zat yang mengandung molekul-
molekul yang bebas bergerak 




dapat menghantarkan listrik 
Tingkat Keyakinan 
Yakin  Tidak Yakin 
  
 




Yakin  Tidak Yakin 
  
 
   C2 3. Larutan elektrrolit dapat menghantarkan arus listrik 
karena…. 
a. Di dalam suatu larutan tersebar molekul-molekul 
b. Atom-atomnya terdistribusi merata 
c. Terdapat ion-ion yang bergerak bebas 
d. Molekul-molekulnya menyerap elektron 
e. Molekul-molekulnya menyerap arus listrik 
Tingkat Keyakinan 










Yakin  Tidak Yakin 
  
 
    12. Lampu alat penguji elektrolit tidak menyala ketika 
elektrodanya dicelupkan kedalam  larutan asam 
cuka, tetapi pada elektrodanya tetap terbentuk 
gelembung gas. Penjelasan untuk keadaan tersebut 
adalah… 
a. Cuka bukan elektrolit 
b. Sedikit sekali cuka yang terionisasi 
c. Cuka merupakan elektrolit kuat 
d. Derajat ionisasi asam cuka adalah 0 
e. Gas yang terbentuk adalah cuka yang menguap 
Tingkat Keyakinan 
Yakin  Tidak Yakin 
  
 







Yakin  Tidak Yakin 
  
 
  Menjelaskan ciri-
ciri larutan non 
elektrolit 
C2 7. Rangkaian alat uji larutan elektrolit membuktikan 
bahwa larutan urea merupakan larutan nonelektrolit 
karena…… 
a. Tidak ada nyala lampu, tetapi terdapat sedikit 
gelembung gas pada batang besi 
b. Ada nyala lampu dan terdapat banyak gelembung 
gas pada padang besi 
c. Tidak ada nyala lampu dan tidak terdapat 
gelembung gas pada batang besi 
d. Adanya nyala lampu, tetapi tidak terdapat 
gelembung gas pada batang besi 
e. Nyala lampu redup, tetapi terdapat gelembung 
gas pada batang besi 
Tingkat Keyakinan 
Yakin  Tidak Yakin 
  
 







Yakin  Tidak Yakin 
  
 
 3.8.3 Mengelompokkan 
larutan elektrolit dan 
non elektrolit 






C4 2. Diantara larutan berikut, yang dapat menghantarkan 




d. Garam dapur 
e. Asam asetat 
Tingkat Keyakinan 
Yakin  Tidak Yakin 
  
 




Yakin  Tidak Yakin 
  
 





a. Cuka  
b. Soda  
c. Kapur 
d. Minyak tanah 
e. Kaporit  
Tingkat Keyakinan 
Yakin  Tidak Yakin 
  
 




Yakin  Tidak Yakin 
  
 
    13. Untuk volume yang sama, larutan yang memiliki 
daya hantar listrik terbesar adalah… 
a. H2SO4 0,50 M 
b. H2SO4 0,25 M 
c. CH3COOH 0,50 M 
d. CH3COOH 0,25 M 





Yakin  Tidak Yakin 
  
 




Yakin  Tidak Yakin 
  
 
    5. Beberapa larutan yang dapat menghantarkan arus listrik 
adalah.... 
a. Asam, basa, dan garam 
b. Asam, glukosa, dan anorganik 
c. Basa, alkohol, dan minyak 
d. Garam, minyak, dan parfum 














Yakin  Tidak Yakin 
  
 




C2 4. Berikut ini data pengamatan daya hantar listrik 
beberapa larutan dalam air 
 
 
Larutan  Nyala Lampu Gelembung Gas 
P - Ada gelembung 
Q Terang  Ada gelembung 
R - Ada gelembung 
S Terang  Ada gelembung 
T - - 
U terang - 
V - Ada gelembung 
W - Ada gelembung 
 
Larutan yang tergolong elektrolit lemah adalah…. 
a. P, Q, dan R 
b. R, S, dan T 
c. P, R, dan T 
d. U, V, dan W 





Yakin  Tidak Yakin 
  
 




Yakin  Tidak Yakin 
  
 
    8. Dari suatu uji larutan elektrolit diperoleh data 
sebagai berikut: 
Bahan Rumus zat Lampu 
Asam klorida HCl Terang 
Gula  C12H22O11 Tidak menyala  
Asam Cuka CH3COOH redup 
 
Kekuatan larutan elektrolit yang sesuai dengan data 
di atas adalah… 
a. CH3COOH < C12H22O11 < HCl 
b. C12H22O11 < HCl < CH3COOH 
c. HCl < CH3COOH < C12H22O11 
d. C12H22O11 < CH3COOH < HCl 





Yakin  Tidak Yakin 
  
 




Yakin  Tidak Yakin 
  
 







dan lelehan dapat 
menghantarkan 
listrik 
C2 14. Suatu zat padat dilarutkan kedalam air, dan 
larutannya dapat menghantarkan listrik. Pernyataan 
yang  tepat untuk menerangkan peristiwa ini 
adalah… 
a. Air dapat menghantarkan listrik jika ada zat 
terlarut didalamnya 
b. Air dapat terionisasi jika mengandung zat terlarut 





d. Zat padat itu dalam air terurai menjadi 
molekulnya 
e. Air memberikan muatan listrik kepada zat padat 
Tingkat Keyakinan 
Yakin  Tidak Yakin 
  
 




Yakin  Tidak Yakin 
  
 
   C2 18. Lelehan senyawa kovalen polar tidak menghantarkan 
arus listrik karena…. 
a. Ikatannya sangat kuat 
b. Ion-ionnya dapat bergerak bebas 
c. Perbedaan kelektronegatifan 








Yakin  Tidak Yakin 
  
 




Yakin  Tidak Yakin 
  
 
   C2 16. Sepasang elektrode yang dihubungkan dengan 
baterai dan lampu dicelupkan kedalam larutan asam 
sulfat encer. Ternyata lampu menyala. Hal ini 
disebabkan karena…. 





b. Asam sulfat terionisasi sebelum elektrode 
dihubungkan dengan baterai 
c. Asam sulfat memperbesar konsentrasi ion H+ 
sebagai syarat penghantar listrik 
d. Asam sulfat dalam keadaan murni memang 
tersusun dari ion 
e. Pelarutan asam sulfat dalam air disertai dengan 
pengeluaran elektron 
Tingkat Keyakinan 
Yakin  Tidak Yakin 
  
 




Yakin  Tidak Yakin 
  
 
 3.8.5 Menganalisis 
bahwa larutan elektrolit 
Menentukan 
senyawa elektrolit 
C2 17. Jika asam cuka dilarutkan ke dalam air, hanya 




dapat berupa senyawa 





1) elektrolit lemah 
2) senyawa kovalen 
3) senyawa ion 
4) senyawa kovalen polar 
yang benar adalah . . . . 
a. 1, 2 
b. 1, 3 
c. 1, 4 
d. 2, 3 
e. 3, 4 
Tingkat Keyakinan 
Yakin  Tidak Yakin 
  
 




Yakin  Tidak Yakin 
  
 
    15. HCl merupakan contoh dari…. 
a. Senyawa ionik yang nonelektrolit 




c. Senyawa kovalen yang nonelektrolit 
d. Senyawa kovalen yang elektrolit 
e. Senyawa yang dapat menghantar listrik 
Tingkat Keyakinan 
Yakin  Tidak Yakin 
  
 
Alasannya. . . . . 
Tingkat Keyakinan 
Yakin  Tidak Yakin 
  
 









5) Air sumur 
6) Air cuka 
Yang termasuk senyawa kovalen polar adalah larutan 
nomor….. 
a. 1, 2 dan 3 
b. 1, 3 dan 5 
c. 1, 4 dan 6 
d. 2, 3 dan 4 





Yakin  Tidak Yakin 
  
 




Yakin  Tidak Yakin 
  
 




C2 20. Senyawa MgCl2 jika terlarut dalam air dapat 
menghasilkan elektrolit karena memiliki jenis 
ikatan…. 
a. Ion 
b. Kovalen polar 
c. Kovalen nonpolar 
d. Koordinasi 
e. Kovalen semipolar 
Tingkat Keyakinan 










Yakin  Tidak Yakin 
  
 
   C4 21. Perhatikan data hasil percobaan berikut ini: 
No Sifat fisis Zat A Zat B 
1 Wujud zat Padat  padat 
2 Kelarutan dalam 
air 
Larut  Tidak larut 
3 Daya hantar 
listrik larutan  
Konduktor  Isolator  
4 Titik leleh dan 
titik didih 
Tinggi  Rendah  
Berdasarkan data tersebut, maka didapatkan 
kesimpulan bahwa jenis ikatan yang terdapat pada 
zat A dan Zat B berturut-turut adalah…. 
a. Ionik dan kovalen non polar 
b. Kovalen polar dan ionik 
c. Kovalen non polar dan ionik 
d. Kovalen koordinasi dan logam 





Yakin  Tidak Yakin 
  
 




















SOAL VALIDITAS INSTRUMEN 
Satuan Pendidikan  : MA Muhammadiyah Pekanbaru 
Mata Pelajaran Kimia  : Kimia 
Kelas/Semester  : X/Genap 
Pokok Bahasan  : Larutan Elektolit dan Non Elektolit 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 
 
Petunjuk Soal: 
a. Bacalah terlebih dahulu soal-soal dibawah ini dengan teliti dan cermat! 
b. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut anda dengan 




1. Pernyataan yang benar tentang 
larutan elektrolit adalah…. 
a. Elektrolit adalah  zat yang tidak 
mengandung ion-ion yang 
bergerak bebas  
b. Elektrolit adalah  zat yang 
mengandung elektron-elektron 
yang bebas bergerak 
c. Elektrolit adalah zat yang dapat 
menghantarkan arus listrik 
d. Elektrolit adalah zat yang 
mengandung molekul-molekul 
yang bebas bergerak 
e. Elektrolit adalah zat yang 
dalam bentuk padatan dapat 
mmenghantarkan listik 
2. Diantara larutan berikut, yang 





d. Garam dapur 
e. Asam asetat 
3. Larutan elektrolit dapat 
menghantarkan arus listrik 
karena…. 
a. Di dalam suatu larutan tersebar 
molekul-molekul 
b. Atom-atomnya terdistribusi 
merata 
c. Terdapat ion-ion yang bergerak 
bebas 
d. Molekul-molekulnya menyerap 
elektron 
e. Molekul-molekulnya menyerap 
arus listrik 
4. Berikut ini data pengamatan daya 














Larutan  Nyala 
Lampu 
Gelembung Gas 
P - Ada gelembung 
Q Terang  Ada gelembung 
R - Ada gelembung 
S Terang  Ada gelembung 
T - - 
U terang - 
V - Ada gelembung 
W - Ada gelembung 
 
Larutan yang tergolong elektrolit 
lemah adalah…. 
a. P, Q, dan R 
b. R, S, dan T 
c. P, R, dan T 
d. U, V, dan W 
e. P, R, dan W 
5. Beberapa larutan yang dapat 
menghantarkan arus listrik adalah.... 
a. Asam, basa, dan garam 
b. Asam, glukosa, dan anorganik 
c. Basa, alkohol, dan minyak 
d. Garam, minyak, dan parfum 
e. Garam, basa, dan minyak 
6. Larutan yang dapat menghantarkan 
arus listik, kecuali… 
a. Cuka  
b. Soda  
c. Kapur 
d. Minyak tanah 
e. Kaporit  
7. Rangkaian alat uji larutan elektrolit 
membuktikan bahwa larutan urea 
merupakan larutan nonelektrolit 
karena…… 
a. Tidak ada nyala lampu, tetapi 
terdapat sedikit gelembung gas 
pada batang besi 
b. Ada nyala lampu dan terdapat 
banyak gelembung gas pada 
padang besi 
c. Tidak ada nyala lampu dan 
tidak terdapat gelembung gas 
pada batang besi 
d. Adanya nyala lampu, tetapi 
tidak terdapat gelembung gas 
pada batang besi 
e. Nyala lampu redup, tetapi 
terdapat gelembung gas pada 
batang besi 
8. Dari suatu uji larutan elektrolit 
diperoleh data sebagai berikut: 










Kekuatan larutan elektrolit yang 
sesuai dengan data di atas adalah… 
a. CH3COOH < C12H22O11 < HCl 
b. C12H22O11 < HCl < CH3COOH 
c. HCl < CH3COOH < C12H22O11 
d. C12H22O11 < CH3COOH < HCl 
e. CH3COOH < HCl < C12H22O11 
 
9. Perhatikan data hasil uji daya hantar 
listrik terhadap beberapa larutan 
berikut! 










(1) -  - -  









(3)  -  - - 
(4) -  -  - 
(5) -  -  - 
 
Berdasarkan data tersebut, pasangan 
larutan yang memiliki derajat 
ionisasi = 0, ditunjukkan pada 
nomor… 
a. (1) dan (2) 
b. (1) dan (3) 
c. (2) dan (4) 
d. (3) dan (5) 
e. (4) dan (5) 
10. Berikut data hasil pengujian daya 
hantar listrik beberapa air limbah 














Banyak  1 
L Tidak  Sedikit  0,05 
M Padam  Tidak ada 0 
N Padam  Tidak ada 0 
O Padam  Sedikit  0,2 
 
Pasangan air limbah yang tergolong 
elektrolit lemah adalah…. 
a. K dan L 
b. K dan M 
c. L dan M 
d. L dan N 
e. L dan O 
11. Larutan natrium hidroksida 
mempunyai derajat ionisasi 1, 
artinya… 
a. Tidak terionisasi  
b. Terionisasi sebagian 
c. Terionisasi sempurna 
d. Tetap berbentuk molekul 
NaOH 




12. Lampu alat penguji elektrolit tidak 
menyala ketika elektrodanya 
dicelupkan kedalam  larutan asam 
cuka, tetapi pada elektrodanya tetap 
terbentuk gelembung gas. 
Penjelasan untuk keadaan tersebut 
adalah… 
a. Cuka bukan elektrolit 
b. Sedikit sekali cuka yang 
terionisasi 
c. Cuka merupakan elektrolit kuat 
d. Derajat ionisasi asam cuka 
adalah 0 
e. Gas yang terbentuk adalah cuka 
yang menguap 
13. Untuk volume yang sama, larutan 
yang memiliki daya hantar listrik 
terbesar adalah… 
a. H2SO4 0,50 M 
b. H2SO4 0,25 M 
c. CH3COOH 0,50 M 
d. CH3COOH 0,25 M 
e. HCl 0,05 M 
14. Suatu zat padat dilarutkan kedalam 
air, dan larutannya dapat 
menghantarkan listrik. Pernyataan 
yang  tepat untuk menerangkan 
peristiwa ini adalah… 
a. Air dapat menghantarkan listrik 
jika ada zat terlarut didalamnya 
b. Air dapat terionisasi jika 









c. Zat padat itu dalam air terurai 
menjadi ionnya 
d. Zat padat itu dalam air terurai 
menjadi molekulnya 
e. Air memberikan muatan listrik 
kepada zat padat 
15. HCl merupakan contoh dari…. 
a. Senyawa ionik yang 
nonelektrolit 
b. Senyawa ionik yang elektrolit 
c. Senyawa kovalen yang 
nonelektrolit 
d. Senyawa kovalen yang 
elektrolit 
e. Senyawa yang dapat 
menghantar listrik 
16. Sepasang elektrode yang 
dihubungkan dengan baterai dan 
lampu dicelupkan kedalam larutan 
asam sulfat encer. Ternyata lampu 
menyala. Hal ini disebabkan 
karena…. 
a. Asam sulfat terionisasi karena 
adanya arus listrik 
b. Asam sulfat terionisasi 
sebelum elektrode 
dihubungkan dengan baterai 




syarat penghantar listrik 
d. Asam sulfat dalam keadaan 
murni memang tersusun dari 
ion 
e. Pelarutan asam sulfat dalam 
air disertai dengan pengeluaran 
elektron 
17. Jika asam cuka dilarutkan ke dalam 
air, hanya sebagian kecil yang 
terurai menjadi ion-ion, karena 
asam cuka 
1) elektrolit lemah 
2) senyawa kovalen 
3) senyawa ion 
4) senyawa kovalen polar 
yang benar adalah . . . . 
a. 1, 2 
b. 1, 3 
c. 1, 4 
d. 2, 3 
e. 3, 4 
18. Lelehan senyawa kovalen polar 
tidak menghantarkan arus listrik 
karena…. 
a. Ikatannya sangat kuat 
b. Ion-ionnya dapat bergerak 
bebas 
c. Perbedaan kelektronegatifan 
d. Larutan elektrolit berwujud 
cair 
















5) Air sumur 
6) Air cuka 
Yang termasuk senyawa kovalen 
polar adalah larutan nomor….. 
a. 1, 2 dan 3 
b. 1, 3 dan 5 
c. 1, 4 dan 6 
d. 2, 3 dan 4 
e. 2, 3 dan 6 
20. Senyawa MgCl2 jika terlarut dalam 
air dapat menghasilkan elektrolit 
karena memiliki jenis ikatan…. 
a. Ion 
b. Kovalen polar 
c. Kovalen nonpolar 
d. Koordinasi 
e. Kovalen semipolar 
21. Perhatikan data hasil percobaan 
berikut ini: 
No Sifat fisis Zat A Zat B 
1 Wujud 
zat 
Padat  padat 
2 Kelarutan 
dalam air 










Tinggi  Rendah  
Berdasarkan data tersebut, maka 
didapatkan kesimpulan bahwa jenis 
ikatan yang terdapat pada zat A dan 
Zat B berturut-turut adalah…. 
a. Ionik dan kovalen non polar 
b. Kovalen polar dan ionik 
c. Kovalen non polar dan ionik 
d. Kovalen koordinasi dan logam 







INSTRUMEN PENELITIAN ANALISIS MISKONSEPSI SISWA PADA 
MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT 
DENGAN MENGGUNAKAN TEST DIAGNOSTIC FOUR-TIER 
Satuan Pendidikan  : MA Muhammadiyah Pekanbaru 
Mata Pelajaran Kimia  : Kimia 
Kelas/Semester  : X/Genap 
Pokok Bahasan  : Larutan Elektolit dan Non Elektolit 








a. Bacalah terlebih dahulu soal-soal dibawah ini dengan teliti dan cermat! 
b. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut anda dengan 
memberikan tanda silang (x)! 
c. Pilih pada kolom “yakin” jika anda yakin dengan jawaban atau ceklis 
pada kolom “tidak yakin” jika anda tidak yakin dengan jawaban anda 
d. Berikan alasan dari jawaban yang anda pilih pada setiap soalnya. 
e. Pilih pada kolom “yakin” jika anda yakin dengan alasan atau ceklis 







1. Pernyataan yang benar tentang larutan elektrolit 
adalah…. 
a. Elektrolit adalah  zat yang tidak 
mengandung ion-ion yang bergerak bebas  
b. Elektrolit adalah  zat yang mengandung 
elektron-elektron yang bebas bergerak 
c. Elektrolit adalah zat yang dapat 
menghantarkan arus listrik 
d. Elektrolit adalah zat yang mengandung 
molekul-molekul yang bebas bergerak 
e. Elektrolit adalah zat yang dalam bentuk 
padatan dapat mmenghantarkan listik 
Tingkat keyakinan 














Yakin  Tidak Yakin 
  
 
2. Diantara larutan berikut, yang dapat 




d. Garam dapur 
e. Asam asetat 
Tingkat keyakinan 










Yakin  Tidak Yakin 
  
 
3. Beberapa larutan yang dapat menghantarkan arus 
listrik adalah.... 
a. Asam, basa, dan garam 
b. Asam, glukosa, dan anorganik 
c. Basa, alkohol, dan minyak 
d. Garam, minyak, dan parfum 

















Yakin  Tidak Yakin 
  
 
4. Larutan yang dapat menghantarkan arus listik, 
kecuali… 
a. Cuka  
b. Soda  
c. Kapur 
d. Minyak tanah 
e. Kaporit 
Tingkat keyakinan 










Yakin  Tidak Yakin 
  
 
5. Perhatikan data hasil uji daya hantar listrik 
terhadap beberapa larutan berikut! 
Larutan  Lampu Gelembung pada 
elektroda 
Nyala  Mati  Banyak  Sedikit  Tidak 
ada  
(1) -  - -  
(2) -  - -  
(3)  -  - - 
(4) -  -  - 
(5) -  -  - 
 
Berdasarkan data tersebut, pasangan larutan 
yang memiliki derajat ionisasi = 0, ditunjukkan 
pada nomor… 
a. (1) dan (2) 
b. (1) dan (3) 
c. (2) dan (4) 
d. (3) dan (5) 



















Yakin  Tidak Yakin 
  
 
6. Larutan natrium hidroksida mempunyai derajat 
ionisasi 1, artinya… 
a. Tidak terionisasi  
b. Terionisasi sebagian 
c. Terionisasi sempurna 
d. Tetap berbentuk molekul NaOH 
e. Sebagian membentuk ion Na+ dan OH- 
Tingkat keyakinan 










Yakin  Tidak Yakin 
  
 
7. Lampu alat penguji elektrolit tidak menyala 
ketika elektrodanya dicelupkan kedalam  larutan 
asam cuka, tetapi pada elektrodanya tetap 
terbentuk gelembung gas. Penjelasan untuk 
keadaan tersebut adalah… 
a. Cuka bukan elektrolit 
b. Sedikit sekali cuka yang terionisasi 
c. Cuka merupakan elektrolit kuat 
d. Derajat ionisasi asam cuka adalah 0 
e. Gas yang terbentuk adalah cuka yang 
menguap 
Tingkat keyakinan 

















8. Untuk volume yang sama, larutan yang 
memiliki daya hantar listrik terbesar adalah… 
a. H2SO4 0,50 M 
b. H2SO4 0,25 M 
c. CH3COOH 0,50 M 
d. CH3COOH 0,25 M 
e. HCl 0,05 M 
Tingkat keyakinan 










Yakin  Tidak Yakin 
  
 
9. HCl merupakan contoh dari…. 
a. Senyawa ionik yang nonelektrolit 
b. Senyawa ionik yang elektrolit 
c. Senyawa kovalen yang nonelektrolit 
d. Senyawa kovalen yang elektrolit 
e. Senyawa yang dapat menghantar listrik 
Tingkat keyakinan 









Yakin  Tidak Yakin 
  
 
10. Lelehan senyawa kovalen polar tidak 
menghantarkan arus listrik karena…. 
a. Ikatannya sangat kuat 
b. Ion-ionnya dapat bergerak bebas 
c. Perbedaan kelektronegatifan 
d. Larutan elektrolit berwujud cair 
e. Lelehan terdiri dari molekul-molekul 
Tingkat keyakinan 
















KUNCI JAWABAN INSTRUMEN PENEITIAN 
IDENTIFIKASI MISKONSEPSI DAN PENYEBAB  
MISKONSEPSI SISWA PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN 
NONELEKTROLIT DENGAN MENGGUNAKAN TEST DIAGNSTIC 
FOUR –TIER 
  













PENYEBARAN SKOR DATA VALIDASI SOAL  FOUR-TIER 




Penyebaran skor  
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
Kunci Jawaban 
C D C E A D C D C E C B A A C D C E D A A 
1 Wulan 
Fitriani 
0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
2 Ulil Amri 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 17 
3 Annisa 
Miftahul J 
1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 11 
4 M. Rega 
Syahdani 
1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 7 
5 Fadila 
Oktavia 
1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 9 
6 Ikrar Satya 
F. 
1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 12 
7 Bunga 
Wulandari 
0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 8 
8 Rangga 
Soekarno 
1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 11 
9 Harief 
Setiawan 
1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 11 
10 M. Jazakka 
A. 








HASIL KOMPUTERISASI VALIDITAS EMPIRIK INSTRUMEN 
PENELITIAN ANALISIS MISKONSEPSI DAN PENYEBAB 
MISKONSEPSI SISWA PADA MATERI LARRUTAN ELEKTROLIT DAN 
NON ELEKTROIT  MENGGUNAKAN FOUR-TIER MULTIPLE CHOICE 
DIAGNOSTIC 
A. Daya Pembeda Tes 
No. Butir 
Soal 
Kel.Atas Kel.Bawah Beda Indeks Dp 
(%) 
1 3 1 2 66,67 
2 2 1 1 33,33 
3 2 3 -1 -33,33 
4 3 1 2 66.67 
5 1 0 1 33,33 
6 2 1 1 33,33 
7 2 1 1 33,33 
8 2 2 0 0 
9 2 1 1 33,33 
10 2 0 2 66,67 
11 3 0 3 100 
12 2 0 2 66,67 
13 2 1 1 33,33 
14 2 2 0 0 
15 2 0 2 66,67 
16 1 0 1 33,33 
17 0 2 -2 -66,67 
18 1 0 1 33,33 
19 0 1 -1 -33,33 
20 3 0 3 100 
21 3 0 3 100 
 
B. Tingkat Kesukaran Soal 
No. Butir 
Soal 
Jumlah Benar Tingkat 
Kesukaran (%) 
Keterangan 
1 8 80,00 Mudah  
2 5 50,00 Sedang  
3 7 70,00 Sedang  
4 5 50,00 Sedang 
5 3 30,00 Sukar  
6 5 50,00 Sedang 
lampiran C2 
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7 5 50,00 Sedang 
8 6 60,00 Sedang 
9 4 40,00 Sedang 
10 2 20,00 Sukar  
11 4 40,00 Sedang 
12 5 50,00 Sedang 
13 6 60,00 Sedang 
14 7 70,00 Sedang 
15 2 20,00 Sukar  
16 3 30,00 Sukar  
17 2 20,00 Sukar  
18 2 20,00 Sukar  
19 3 30,00 Sukar  
20 6 60,00 Sedang 
21 7 70,00 Sedang 
 
C. Reliabilitas Tes 
No. Nama Subyek Skor Ganjil Skor Genap Skor Total 
1 Wulan Fitriani 1 1 2 
2 Ulil Amri 9 8 17 
3 Annisa Miftahul J 5 6 11 
4 M. Rega Syahdani 5 2 7 
5 Fadila Oktavia 5 4 9 
6 Ikrar Satya F. 6 6 12 
7 Bunga Wulandari 4 4 8 
8 Rangga Soekarno 5 6 11 
9 Harief Setiawan 7 4 11 
10 M. Jazakka A. 4 5 9 
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 REKAPITULASI DATA HASIL PENELITIAN IDENTIFIKASI  
MISKONSEPSI SISWA PADA MATERI LARUTAN EL EKTROLIT DAN 
NON ELEKTROLIT DENGAN MENGGUNAKAN FOUR-TIER 
DIAGNOSTIC TEST 
SOAL NOMOR 1 
NAMA TAHAP 1 TAHAP 2 TAHAP 3 TAHAP 4 KETERANGAN 
Abdi Benar  Yakin  Salah  Yakin  Menebak   
Adila Avani Benar  Yakin   Salah  Yakin  Menebak   
Adinda dwi putri Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi 
Fadia Rizki R. Benar  Yakin  Salah  Yakin  Menebak  
Fahrur Rahim Salah  Yakin   Benar  Yakin  Menebak    
M.Abdul Mas’ud Benar  Yakin  Salah  Tidak yakin Menebak  
M. Rendy Benar  Yakin  Salah  Yakin  Menebak    
M.Reza Benar  Yakin  Salah  Tidak yakin  Menebak   
Meliza  Benar  Yakin  Benar  Yakin  Paham 
Renica Syahrani Benar  Yakin  Salah  Yakin  Menebak   
Ratih Sasmita Benar  Yakin  Benar  Yakin  Paham  
Septi Willi S. Benar  Yakin  Benar  Yakin  Paham 
Sila Wati Benar  Yakin   Benar  Yakin  Paham  
Wanda Sri Handayani Benar  Yakin  Salah  Yakin  Menebak    





SOAL NOMOR 2 
NAMA TAHAP 1 TAHAP 2 TAHAP 3 TAHAP 4 KETERANGAN 
Abdi Salah  Yakin   Salah  Yakin  Miskonsepsi  
Adila Avani Benar  Yakin  Salah  Tidak yakin  Menebak   
Adinda dwi 
putri 
Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi  
Fadia Rizki 
R. 
Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi  
Fahrur Rahim Benar   Yakin  Salah  Yakin  Menebak   
M.Abdul 
Mas’ud 
Benar  Yakin  Salah  Yakin  Menebak    
M. Rendy Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi  
M.Reza Salah  Tidak yakin Salah  Tidak yakin Tidak paham konsep  
Meliza Salah  Tidak yakin  Salah  Tidak yakin Tidak paham konsep  
Renica 
Syahrani 
Benar  Yakin  Salah   Yakin  Menebak  
Ratih Sasmita Benar   Yakin  Salah  Yakin   Menebak   
Septi Willi S. Benar   Yakin  Salah   Yakin  Menebak    
Sila Wati Benar  Yakin  Benar  Tidak yakin Menebak   
Wanda Sri 
Handayani 
Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi  
Yola Tri 
Merlina 
Benar  Yakin  Salah  Yakin  Menebak    
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SOAL NOMOR 3 
NAMA TAHAP 1 TAHAP 2 TAHAP 3 TAHAP 4 KETERANGAN 
Abdi Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi  
Adila Avani Benar  Yakin  Salah  Yakin Menebak   
Adinda dwi 
putri 
Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi  
Fadia Rizki R. Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi  
Fahrur Rahim Benar  Yakin  Salah  Yakin  Menebak    
M.Abdul 
Mas’ud 
Salah  Tidak yakin  Salah  Yakin  Tidak paham 
konsep  
M. Rendy Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi  
M.Reza Salah  Tidak yakin  Salah  Tidak yakin Tidak paham 
konsep 
Meliza Benar  Yakin  Benar  Yakin  Paham  
Renica 
Syahrani 
Salah  Yakin  Salah  Yakin Miskonsepsi   
Ratih Sasmita Benar   Yakin  Salah  Yakin  Menebak   
Septi Willi S. Benar  Yakin  Salah  Yakin  Menebak   
Sila Wati Benar  Tidak yakin  Salah  Tidak yakin Menebak   
Wanda Sri 
Handayani 
Benar  Yakin  Benar  Yakin  Paham   
Yola Tri 
Merlina 





SOAL NOMOR 4 
NAMA TAHAP 1 TAHAP 2 TAHAP 3 TAHAP 
4 
KETERANGAN 
Abdi Salah  Yakin Salah  Tidak 
yakin 
Tidak paham konsep 
Adila Avani Salah  Yakin  Salah  Tidak 
yakin 
Tidak paham konsep 
Adinda dwi 
putri 
Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi 
Fadia Rizki R. Salah Yakin  Salah  Tidak 
yakin 
Tidak paham konsep  
Fahrur Rahim Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi  
M.Abdul 
Mas’ud 
Salah  Tidak yakin Salah  Yakin  Tidak paham konsep  
M. Rendy  Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi 
M.Reza Salah  Tidak yakin  Salah  Tidak 
yakin 
Tidak paham konsep 





Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi  
Ratih Sasmita Salah Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi  
Septi Willi S. Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi  
Sila Wati Salah  Tidak yakin  Salah  Tidak 
yakin  
Tidak paham konsep 
Wanda Sri 
Handayani 
Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi  
Yola Tri 
Merlina 
Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi  
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SOAL NOMOR 5 
NAMA TAHAP 1 TAHAP 2 TAHAP 3 TAHAP 4 KETERANGAN 
Abdi Salah  Tidak 
yakin  
Salah  Tidak 
yakin  
Tidak paham konsep 
Adila Avani Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi  
Adinda dwi putri Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi  
Fadia Rizki R. Salah  Yakin  Salah  Tidak 
yakin 
Tidak paham konsep 
Fahrur Rahim Benar   Yakin  Benar  Yakin  Paham 
M.Abdul Mas’ud Benar  Yakin  Salah  Yakin  Menebak    
M. Rendy Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi  
M.Reza Salah  Yakin  Salah  Tidak 
yakin 
Tidak paham konsep 
Meliza Benar  Yakin  Benar  Yakin  Paham  
Renica Syahrani Benar  Yakin  Benar  Yakin  Paham  
Ratih Sasmita Benar  Yakin  Benar  Yakin  Paham  
Septi Willi S. Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi  
Sila Wati Salah  Tidak 
yakin  
Salah  Tidak 
yakin 
Tidak paham konsep 
Wanda Sri 
Handayani 
Benar  Yakin  Benar  Yakin  Paham  









SOAL NOMOR 6 
NAMA TAHAP 1 TAHAP 2 TAHAP 3 TAHAP 4 KETERANGAN 
Abdi Salah  Tidak 
yakin  
Salah  Tidak 
yakin 
Tidak paham konsep  
Adila Avani Benar Yakin  Benar  Yakin  Paham  
Adinda dwi putri Salah  Yakin  Salah  Tidak 
yakin  
Tidak paham konsep 
Fadia Rizki R. Salah  Tidak 
yakin  
Salah  Tidak 
yakin 
Tidak paham konsep  
Fahrur Rahim Salah  Yakin  Salah  Tidak 
yakin 
Tidak paham konsep 
M.Abdul Mas’ud Benar  Tidak 
yakin  
Salah  Tidak 
yakin 
Menebak   
M. Rendy Benar  Yakin  Salah  Yakin  Menebak    
M.Reza Salah  Tidak 
yakin  
Salah  Tidak 
yakin 
Tidak paham konsep 
Meliza Benar  Yakin  Benar  Yakin  Paham  
Renica Syahrani Benar  Yakin  Salah  Yakin  Menebak   
Ratih Sasmita Benar  Yakin  Benar  Yakin  Paham  
Septi Willi S. Benar  Yakin  Benar  Yakin  Paham 
Sila Wati Benar  Yakin  Benar  Yakin  Paham  
Wanda Sri 
Handayani 
Benar  Yakin  Salah  Yakin  Menebak    







SOAL NOMOR 7 
NAMA TAHAP 1 TAHAP 2 TAHAP 3 TAHAP 4 KETERANGAN 
Abdi Salah  Tidak 
yakin  
Salah  Tidak 
yakin 
Tidak paham konsep 
Adila Avani Salah  Yakin  Benar  Yakin  Menebak  
Adinda dwi putri Salah  Yakin  Benar  Yakin  Menebak  




Tidak paham konsep 
Fahrur Rahim Benar  Yakin  Salah  Yakin  Menebak   
M.Abdul Mas’ud Benar  Tidak 
yakin  
Salah Yakin  Menebak   
M. Rendy Salah  Yakin  Salah  Yakin Miskonsepsi  
M.Reza Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi  
Meliza Benar  Yakin  Benar  Yakin  Paham  
Renica Syahrani Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi  
Ratih Sasmita Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi  
Septi Willi S. Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi  
Sila Wati Salah  Tidak 
yakin  





Salah  Yakin  Salah  Tidak 
yakin 
Tidak paham konsep  






SOAL NOMOR 8 
NAMA TAHAP 1 TAHAP 2 TAHAP 3 TAHAP 4 KETERANGAN 
Abdi Salah  Tiidak 
yakin  
Salah  Tidak 
yakin  
Tidak paham konsep 
Adila Avani Benar  Yakin  Salah  Tidak 
yakin 
Menebak   
Adinda dwi putri Salah  Yakin  Salah  Tidak 
yakin 
Tidak paham konsep 
Fadia Rizki R. Salah  Yakin  Salah  Tidak 
yakin  
Tidak paham konsep 
Fahrur Rahim Salah  Yakin  Salah  Tidak 
yakin 
Tidak paham konsep  
M.Abdul Mas’ud Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi  
M. Rendy Salah  Tidak 
yakin 
Salah  Tidak 
yakin 
Tidak paham konsep 
M.Reza Salah  Yakin  Salah  Tidak 
yakin 
Tidak paham konsep 
Meliza Benar  Yakin  Benar  Yakin  Paham  
Renica Syahrani Benar  Yakin  Salah  Yakin  Menebak    
Ratih Sasmita Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi    
Septi Willi S. Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi 
Sila Wati Benar  Yakin  Benar  Yakin  Paham  
Wanda Sri 
Handayani 
Benar  Yakin  Salah  Tidak 
yakin 
Menebak   







SOAL NOMOR 9  
NAMA TAHAP 1 TAHAP 2 TAHAP 3 TAHAP 4 KETERANGAN 
Abdi Salah  Yakin  Salah  Tidak 
yakin 
Tidak paham konsep 
Adila Avani Benar   Yakin  Salah  Tidak 
yakin   
Menebak   
Adinda dwi putri Benar  Yakin  Salah  Yakin  Menebak   
Fadia Rizki R. Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi  
Fahrur Rahim Salah  Yakin  Salah  Yakin Miskonsepsi  
M.Abdul Mas’ud Benar   Tidak 
yakin 
Salah  Yakin Menebak   
M. Rendy Salah  Yakin  Salah  Yakin Miskonsepsi  
M.Reza Salah  Yakin  Salah  Yakin   Miskonsepsi  
Meliza Benar  Yakin  Benar  Yakin  Paham  
Renica Syahrani Benar   Yakin  Salah  Yakin  Menebak   
Ratih Sasmita Benar   Yakin  Salah  Yakin  Menebak   
Septi Willi S. Benar   Yakin  Salah  Yakin  Menebak    
Sila Wati Benar  Tidak 
yakin 
Salah  Yakin  Menebak  
Wanda Sri 
Handayani 
Benar   Tidak 
yakin  
Salah  Tidak 
yakin 
Menebak  




SOAL NOMOR 10 
NAMA TAHAP 1 TAHAP 2 TAHAP 3 TAHAP 4 KETERANGAN 
Abdi Salah  Yakin  Salah  Tidak 
yakin 
Tidak paham konsep  
Adila Avani Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi   
Adinda dwi putri Benar  Yakin  Salah  Yakin  Menebak   
Fadia Rizki R. Salah  Yakin  Salah  Tidak 
yakin 
Tidak paham konsep 
Fahrur Rahim Salah  Yakin  Salah  Tidak 
yakin 
Tidak paham konsep  
M.Abdul Mas’ud Salah  Tidak 
yakin 
Salah  Tidak 
yakin 
Tidak paham konsep  
M. Rendy Salah  Tidak 
yakin 
Salah  Tidak 
yakin  
Tidak paham konsep  
M.Reza Salah  Yakin  Salah  Tidak 
yakin  
Tidak paham konsep 
Meliza Benar  Yakin  Benar  Yakin  Paham  
Renica Syahrani Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi  
Ratih Sasmita Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi  
Septi Willi S. Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi  
Sila Wati Benar  Tidak 
yakin 





Salah  Yakin  Salah  Tidak 
yakin 
Tidak paham konsep 
Yola Tri Merlina Salah  Yakin  Salah  Yakin  Miskonsepsi  
 
 
PERHITUNGAN TINGKAT PEMAHAMAN SISWA 
 
No. Soal Pemahaman Siswa Persentasi 
Paham Miskonsepsi Tidak 
paham 
Menebak Jumlah Paham Miskonsepsi Tidak 
paham 
Menebak 
1 5 1 0 9 15 33,33% 6,67% 0% 60% 
2 0 5 2 8 15 0% 33,33% 13,33% 53,33% 
3 2 5 2 6 15 13,33% 33,33% 13,33% 40% 
4 1 8 6 0 15 6,67% 53,33% 40% 0% 
5 5 5 4 1 15 33,33% 33,33% 26,67% 6,67% 
6 6 0 5 4 15 40% 0% 33,33% 26,67% 
7 1 6 3 5 15 6,67% 40% 20% 33,33% 
8 2 4 6 3 15 13,33% 26,67% 40% 20% 
9 1 4 1 9 15 6,67% 26,67% 6,67% 60% 
10 1 5 7 2 15 6,67% 33,33% 46,67% 13,33% 
Jumlah 
Keseluruhan  
24 43 36 47 % 
Rata-
rata 












Siswa/I MA Muhammadiyah Pekanbaru Saat Pemberian Tes Diagnostik 
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